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“Teruntuk kedua putera Kami Tercinta, 

Razin Abdilbarr dan Adib Ubaidillah ... 

Semoga Allah memberkahi umur kalian dan 
memberikan limpahan rahmat dan karunia Nya untuk kalian 
agar kalian tumbuh dewasa di bawah naungan Islam ... 
Semoga Allah menjadikan kalian berdua 
bermanfaat untuk islam dan muslimin’ ’ 

“Teruntuk kedua orang tua kami tercinta, 

Semoga Allah membalas seluruh kebaikan dan 
bimbingan berharga Kalian kepada Kami selama ini 
dengan balasan terbaik dan ridha dari Nya” 

(Abu Razin Al Batawiy & Ummu Razin Al Jawiyah) 
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Kata Pengantar Cetakan Kedua 


Segala puji hanya bagi Allah, Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah 
atas Rasulullah, para keluarga nya, dan para pengikut nya yang setia sampai akhir 
zaman. 

Alhamdulillah sejak cetakan pertama diunggah ke internet pada Oktober 2010, saat 
buku digital ini direvisi untuk cetakan kedua, buku ini sudah diunduh lebih dari 
40.000 kali yang menandakan besarnya minat kaum muslimin terhadap buku ini. 
Kemudian semenjak Kami menjalankan program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA) 
Online, banyak masukan positif dari para peserta terkait buku ini. Atas dasar ini. Kami 
akhirnya merevisi buku ini atas izin dan kemudahan dari Allah Subhanahu Wata'ala. 

Pada cetakan kedua ini, ada beberapa materi baru yang Kami tambahkan, antara 
lain: 

1. Pembasahan Fi'il Shahih dan Fi'il Mu'tal 

2. Pembahasan Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul 

3. Pembahasan Isim Jamid dan Isim Musytacj 

Buku ini telah diujicoba dengan diajarkan kepada seluruh peserta dari berbagai 
belahan dunia secara Online menggunakan aplikasi WhastApp melalui program Belajar 
Ilmu Bahasa Arab (BISA). Alhamdulillah, ratusan peserta baik dalam dan luar negeri 
(Finlandia, Jerman, Perancis, Arab Saudi, Jepang, Singapura, dll) telah merasakan 
kemudahan dalam memahami ilmu sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Peserta 
cukup menyisihkan waktu 90-120 menit per minggu selama 8 minggu (2 bulan), insya 
Allah dengan komitmen yang kuat, peserta dapat memahami dasar-dasar ilmu sharaf 
dan menerapkannya langsung saat membaca Al Qur'an dan Hadits. Kami menyambut 
siapa saja yang serius ingin mendalami ilmu sharaf ini dengan cara bergabung pada 
Program BISA di www.programbisa.com. 

Kami mengucapkan terima kasih secara khusus kepada Al Akh Ahmad Zamzuli 
dan Al Akh Samingun atas bantuannya dalam memberikan tashrif fi'il -fi'il mu'tal, 
kepada Al Akh Ahmad Zawawi dan Al Ukh Arina yang telah bersedia menjadi editor 
untuk cetakan kedua ini, dan Al Akh Putera Kahfi atas desain sampul buku ini. Tidak 
lupa ucapan terima kasih untuk seluruh peserta program Belajar Ilmu Bahasa Arab 
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(BISA) khususnya angkatan pertama dan kedua -yang tidak dapat Kami sebutkan 
namanya satu per satu- yang telah memberi Kami motivasi lebih untuk segera 
merevisi buku Ini. Kami mengucapkan jazakumullah khairan katsira. Semoga dengan 
terbitnya cetakan kedua ini, semakin banyak kaum muslimin yang bisa mengambil 
manfaat dan faidah dari buku kecil ini. 


Jakarta, 24 Maret 2014 
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Kata Pengantar Cetakan Pertama 


Segala puji hanya bagi Allah, Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah 
atas Rasulullah, para keluarga nya, dan para pengikut nya yang setia sampai akhir 
zaman. 


Allah Subhanahu wa T a' ala berfirman: 


J jJJbu \ 


"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar 
kamu memahaminya. " (Yusuf : 2) 


Al Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, maka untuk memahaminya tentu 
diperlukan kemampuan bahasa Arab. Dalam hal ini, mempelajari bahasa Arab adalah 
sesuatu yang sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi karena tidak mungkin kita bisa 
memahami al-Qur'an dengan baik tanpa pemahaman bahasa Arab yang baik pula. 
Belum lagi mutiara sunnah Rasulullah Shallaallahu 'alaihi wasallam serta ribuan karya 
ulama islam disusun dengan bahasa Arab. Maka patutlah bagi kita kaum muslimin 
untuk bersungguh-sungguh dalam mempelajari bahasa Arab di tengah fitnah dunia 
yang begitu melenakan. Betapa banyak kaum muslimin yang lebih ridha menyisihkan 
waktunya, menghabiskan uangnya untuk biaya kursus, membeli bukunya, mengikuti 
tes-tesnya untuk bahasa Inggris tetapi di saat yang sama tak ada waktu, tak punya 
uang, tak ada buku, tak ada tempat belajar yang dekat, sudah terlalu tua, untuk bahasa 
Arab. 


Buku yang berjudul "Ilmu Sharaf Untuk Pemula" ini sesuai judulnya memberikan 
penjelasan dasar seputar ilmu sharaf; salah satu ilmu yang sangat penting untuk 
dikuasai untuk memahami bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui 
aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya. Buku ini diharapkan 
menjadi pegangan awal sebagai batu loncatan untuk menempuh tingkatan 
selanjutnya. 

Buku ini disusun dengan bahasa serta materi yang disederhanakan dengan 
harapan dapat mempermudah orang-orang yang baru belajar bahasa arab dalam 
memahaminya. Buku ini juga dilengkapi dengan "rumus sakti"; sebuah metode cepat 
memahami ilmu sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Tidak lupa pula kami 
tambahkan contoh penerapan yang aplikatif disertai latihan yang kami ambil langsung 
dari Al Qur'an. 


Abu Razin & Ummu Razin 


V 




ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.id 


Dalam proses penyusunan buku ini, kami telah menguji coba metode yang kami 
terapkan dalam buku ini kepada beberapa orang dengan latar belakang pendidikan 
yang berbeda; mahasiswa, pegawai kantoran, sampai dosen yang umumnya lulusan 
sekolah umum. Hasilnya, alhamdulillah mereka dapat menguasai materi dasar ilmu 
sharaf ini rata-rata hanya dalam delapan pertemuan (masing-masing 90 menit). Tidak 
percaya? Silahkan dibuktikan. Namun, perlu disadari ini hanyalah awal dari 
perjalanan panjang antum dalam menguasai bahasa Arab. Sehingga dibutuhkan 
komiten dan kesaabaran sampai antum betul-betul menguasainya. Metode secepat 
apapun yang diberikan tak kan ada gunanya jika tidak dibarengi dengan komitmen 
dan niat tulus antum. Kebanyakan orang-orang yang "gugur" dalam belajar bahasa 
arab adalah orang-orang yang tidak konsisten dan memiliki niat yang setengah- 
setengah. Maka jauhilah sifat yang seperti itu. Terakhir, namun tidak kalah 
pentingnya, antum membutuhkan bimbingan guru dalam mempelajari ilmu bahasa, 
termasuk bahasa Arab. 

Ucapan terima kasih untuk yayah Syahrudin dan emak Maemunah yang terus 
mendoakan kebaikan kepada kami berdua. Kami juga mengucapkan terima kasih 
kepada mas Andy Abu Thalib dan Bang Athoilah, serta Akhy Ahmad Zawawi yang 
sudah bersedia mengkoreksi materi buku ini. Kemudian kepada ukhti Awis yang 
mengoreksi penggunaan tata bahasa dalam buku ini. Tidak lupa pula untuk ikhwan 
dan akhowat halaqah bahasa Arab Madrasah 78: fian, ijul, ibad, fadhli, ibnu, madi, 
wawan, manda, leonny, marianah, nana, siti, serta ikhwah yang lain yang begitu 
semangat dalam mempelajari bahasa Arab. Sungguh semangat antum sangat 
mendorong kami untuk menyelesaikan buku ini. 

Kami menyadari bahwa tulisan kami ini jauh dari sempurna. Kami sangat terbuka 
dan mengharapkan saran dan kritik dari pembaca sekalian. 

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi kaum muslimin 
dan semoga Allah menerima amal kami ini di sisi-Nya. 


Diselesaikan pada hari Jum'at yang penuh barakah, 
Jakarta, 22 Oktober 2010 


Abu Razin dan Ummu Razin 
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BAB I 

PENGANTAR ILMU BAHASA ARAB 


1.1 Mengenal Ilmu Bahasa Arab 

Ilmu Bahasa Arab adalah: 


l oll&Jl -Lfrl^S 

"Kaidah-kaidah untuk mengetahui bentuk kata-kata Bahasa Arab serta keadaannya baik 
dalam bentuk tunggal maupun dalam susunan kalimat. " J 


Ini adalah pengertian Bahasa Arab secara umum yang telah mencakup definisi 
ilmu nahwu dan ilmu sharaf. Terkadang ilmu sharaf dianggap bagian dari ilmu 
nahwu. Namun dengan melihat fokus utama pembahasannya, ilmu nahwu dan ilmu 
sharaf dianggap dua ilmu yang terpisah; dimana ilmu nahwu membahas susunan 
dan kondisi kalimat, adapun ilmu sharaf membahas perubahan kata dari satu bentuk 
ke bentuk yang lain. 

Ilmu nahwu lebih fokus kepada bagaimana suatu kalimat itu disusun serta aturan- 
aturan yang terkait dengannya seperti harakat, letak kata, dan bentuk kata yang tepat 
sehingga suatu kalimat dapat dipahami dengan mudah. Contohnya kalimat: 

A?j 

(Zaid telah duduk) 

Kata "juj" memiliki harakat dhammatain. Pemberian harakat ini tidak dilakukan 
dengan sembarangan melainkan ada aturan yang baku mengenai hal tersebut. 
Seseorang tidak bisa serta merta memberikan harakat dhammah, kasrah, kasratain tanpa 
melihat kondisi kalimat yang ada. Kemudian kata " joj" yang merupakan subjek lebih 
diakhirkan ketimbang kata kerja "JiJS-" padahal dalam tata Bahasa Indonesia, subjek 
lebih didahulukan daripada predikat (kata kerja). Kemudian dari sisi pemilihan kata 
kerja sendiri, ada aturan khusus tentang hal tersebut. Contohnya ketika yang duduk 
seorang perempuan, maka kata kerja yang digunakan menjadi: 


1 Qawaidul Lughatil ‘Arabiyyah (hal. 6) 
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(Hindun telah duduk) 


Semua hal di atas dibahas secara terperinci dalam ilmu nahwu. Adapun ilmu 
sharaf tidak membahas hal tersebut, melainkan lebih fokus kepada aturan perubahan 
kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Ilmu sharaf membahas bagaimana kata 
"jlL >" berubah menjadi dan bentuk yang lainnya. Contohnya jika yang 

duduk adalah "kami" maka kata kerjanya berubah menjadi Perubahan kata 

ini beserta rumus-rumus perubahannya dibahas secara mendalam di ilmu sharaf. 

Ilmu nahwu dan sharaf sangat penting untuk dikuasai bagi orang-orang yang 
ingin memahami Bahasa Arab. Oleh karena itu lah ilmu nahwu dan ilmu sharaf 
disebut dengan ilmu alat; yakni alat untuk memahami kalimat Bahasa Arab. Ilmu 
nahwu dan sharaf adalah kunci untuk membuka gudang ilmu Islam. Benarlah 
perkataan seorang penyair: 


jj ki jS j! 


Ilmu Nahwu adalah hal pertama yang paling utama untuk dipelajari 
Karena kalimat tanpanya, tak dapat dipahami 
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1.2 Unsur Penyusun Kalimat 

Seperti yang Kita ketahui, kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang 
memiliki makna. Dalam Bahasa Indonesia, kita mengenal istilah kata kerja, kata benda, 
kata sifat, kata sambung, kata hubung, kata tanya dan sebagainya. Begitupun dengan 
Bahasa Arab, memiliki banyak istilah kata yang kurang lebih sama dengan Bahasa 
Indonesia. Hanya saja, dalam Bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi'il (kata kerja), Isim (Kata benda. Kata Sifat 2 ), dan 
Huruf (Kata Sambung, Kata Hubung 3 ). Perhatikan contoh kalimat berikut ini: 

j| Lj 4 J& 

(Zaid sedang pergi ke sekolah) 

Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun: 

1. Fi'il (kata kerja) 

2. Isim (kata benda) 

3. Huruf Arab yang memiliki makna 


Untuk contoh di atas, adalah fi’il, "joj"dan adalah isim, dan 

"J)" (ke) adalah huruf. Sekarang, mari kita bahas secara singkat 3 istilah yang telah 
disebutkan di atas. 


2 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata sifat adalah 
Isim. Karena ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il) 

3 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit kata sambung 
atau kata hubung yang termasuk kelompok Isim. 
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1.2.1 Fi'il ( jiiJI ) 


1.2.1.1 Mengenal Fi'il 

Al Fi'lu atau biasa disebut fi'il secara bahasa memiliki makna perbuatan atau kata 
kerja. Sedangkan dalam ilmu nahwu, fi'il adalah kata yang menunjukkan suatu makna 
yang ada pada zatnya serta terkait dengan waktu. Fi'il itu ada tiga: 

1. Fi'il Madhy 

2. Fi'il Mudhari 

3. Fi'il Amar (y> Sjl) 

Contoh: 

*y<L - ...U. 




Penjelasan: 

Fi'il Madhy adalah kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti telah 
melakukan sesuatu. Contohnya: CiS” (telah menulis) atau (telah duduk). 

• Fi'il Mudhari' adalah kata kerja yang memiliki arti sedang melakukan. Contohnya: 

(sedang menulis) atau [ (sedang duduk). Bentuk kata kerja lain seperti 
kata kerja akan datang, kata kerja yang sedang terjadi pada masa lampau, dan 
bentuk kata kerja lain didapat dari bentuk fi 'il mudhari' dengan ditambahkan huruf 
atau kata tertentu. 

• Fi'il Amar adalah kata kerja untuk perintah . Contohnya: JJa 1 (tulislah!) atau 
(duduklah!). 


Apa Ciri-Ciri Fi'il? 

Untuk memudahkan dalam mengetahui mana kata yang termasuk fi'il, maka Kita 
bisa menghafal ciri-ciri fi'il. Ciri-ciri fi'il adalah: 

1. Didahului huruf " 13" 


Huruf Jti artinya adalah "sungguh". Contohnya: 

" Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” (Al Mu'minun: 1) 
Maka kata " £Jil" merupakan fi 'il. 
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2. Didahului huruf " JL" 

Huruf "JL" artinya adalah "akan". Contohnya: 

(MT :o jiJl ) {y* £lgjLdt 

" Orang-orang yang kurang akalnya diantar a manusia akan berkata ...” (Al Baqarah: 
142) 

Maka kata " jjii" merupakan fi'il. 


3. Didahului huruf " 

Huruf artinya juga "Akan". Bedanya dengan "JL", kata digunakan 

untuk waktu yang lebih lama daripada “ . Contohnya: 

(t : J 

" Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)." (At Takatsur: 

3) 


4. Diakhiri Ta Ta'nits " o" 


Ta ta'nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf tambahan saja. Ta ta'nits ini 
merupakan ciri fi'il madhi dhamir Contohnya: 


(\A 


yj-st 


"... berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu! .... 
(An Naml: 18) 


Kata "cJli" diakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta ta'nits). Maka kata 
ini termasuk fi 'il. 

Namun yang perlu dicatat, bila ada kata dalam Al Qur'an, hadits, dan kitab Bahasa 
Arab yang mengandung ciri-ciri di atas, maka sudah pasti fi'il, akan tetapi tidak semua 
fi'il datang dengan ciri-ciri tersebut. Banyak fi'il yang berdiri sendiri tanpa ciri yang 
menyertainya. 


1.2.1.2 Pengelompokan Fi'il 

Kata kerja dalam Bahasa Arab bisa dikelompokkan sesuai dengan beberapa 
tinjauan pengelompokannya. Berikut ini beberapa pengelompokan fi’il yang harus 
diketahui: 
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Ditinjau pada kebutuhannya akan objek, fi'il dibagi menjadi yang butuh objek 
yaitu fi'il muta'addy (transitif) dan tidak butuh objek yaitu fi’il lazim (intransitif). 
Contoh fi'il muta'addy adalah menolong (yi), melihat ) dan contoh fi’il lazim 
adalah pergi (CJo) dan duduk (jll>-). 

2. Fi'il Bina shahih dan Fi'il Bina mu'tal 

Ditinjau dari huruf penyusunnya, fi 'il dibagi menjadi dua yaitu; fi'il shahih dan fi'il 
mu'tal. Fi'il shahih adalah fi'il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf 'illat. 
Sebaliknya fi'il mu'tal adalah fi'il yang huruf penyusunnya mengandung minimal 
salah satu dari tiga huruf 'illat yaitu alif zvazv, dan ya baik pada awal, tengah dan akhir 
kata. Contoh fi'il mu'tal adalah menjadi (jU?), melempar takut (&>), menjauhi 

Fi'il mu'tal ini memiliki tashrif yang sedikit lebih rumit karena susunan hurufnya 
seakan tidak mengikuti wazan >3. Silahkan bandingkan j U i dengan J*i maka kita 
dapati bahwa dari segi susunan hurufnya seperti tidak sama. Lain halnya dengan fi'il 
shahih semisal CJ&i dan bandingkanlah dengan J*i dimana kedua kata ini sama-sama 
tersusun dari tiga huruf yang berbaris fathah ketiganya. 

Oleh karena Fi'il shahih dan fi'il mu'tal terbagi lagi menjadi beberapa jenis, penulis 
baru akan membahas materi ini pada Bab 8 buku ini. 

1.2.2 Isim 

Isim secara bahasa memiliki arti "yang dinamakan" atau "nama" atau "kata 
benda". Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah kata yang menunjukkan suatu 
makna yang ada pada zatnya akan tetapi tidak berkaitan dengan waktu. 

Isim terbagi dalam beberapa jenis yang bisa dikelompokkan sesuai dengan 
kelompoknya. Misalnya isim berdasarkan jenis, jumlah, bentuk, dan sebagainya. 
Karena isim banyak sekali, maka kita tidak membahasnya secara lengkap di sini. 
Hanya beberapa jenis isim yang berkaitan erat dengan ilmu sharaf yang akan dibahas 
di buku ini. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis isim: 

• jjJ artinya Zaid ( isim 'alam: nama orang) 

• I jJt> artinya ini ( isim isyarah: kata tunjuk), 

• UI artinya saya ( isim dhamir: kata ganti) dan contoh-contoh yang lain. 
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Perlu diperhatikan pula bahwa sebagian ciri-ciri isim adalah: 

• dilekati alif lam: 

• Bertanwin: J1>\j ‘pi® 

• Bertemu dengan huruf jar: jJ1g> q i&ls 

Ketika sebuah kata memiliki ciri-ciri seperti di atas maka kata tersebut termasuk 
jenis isim. Huruf-huruf jar selengkapnya akan dibahas di pembahasan berikutnya. 

1.2.2.1 Isim Berdasarkan Jenis 

Isim berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua: 


1. Isim Mudzakkar 

Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim mudzakkar 
adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang masuk ke dalam jenis laki-laki. 
Semua nama manusia untuk laki-laki dan nama benda yang tidak mengandung huruf 
ta marbuthah (S) termasuk isim mudzakkar. Contoh isim mudzakkar: 


Nama orang: ,ju 'j , jjM (dan semua nama laki-laki) 

Nama benda: buku (^\&), pulpen (lli), baju(ojj) dan semua nama benda yang 
tidak mengandung huruf ta marbuthah. 


2. Isim Muannats (Jjji) 

Muannats secara bahasa memiliki arti perempuan. Jadi, isim muannats adalah istilah 
untuk semua isim yang masuk ke dalam jenis perempuan. Semua nama perempuan 
dan isim-isim yang mengandung huruf ta marbuthah adalah isim muannats. 

Contohnya: 

• Nama perempuan: aJJiI&, dan semua nama perempuan. 

• Nama benda: sekolah universitas (ajlaU-), kipas angin (ag-JJ^) dan semua 

nama benda yang mengandung ta marbuthah. 

Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada juga kata yang tidak 
mengandung ta marbuthah akan tetapi termasuk muannats, seperti nama anggota tubuh 
yang berpasangan seperti jds. (mata), (telinga), dan jg (tangan). Sebagian nama 
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benda langit seperti (bumi) dan (matahari) juga dianggap muannats. Hal- 

hal semacam ini memang seringkali terjadi dalam Bahasa Arab. Sampai-sampai ada 
ungkapan, dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena itu, penting 
untuk mempelajari Bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami hal-hal 
semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan keistiqamahan. 

1.2.2.2 Isim Berdasarkan Jumlah 

Berdasarkan jumlah, isim dibedakan menjadi tiga, yaitu: 


1. Isim Mufrad (ijiil ^LWl) 

Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya: jLLl d (seorang muslim, seorang 

muslim ah) dan jjj» (sebuah kitab, sebuah pulpen). 


2. Isim Tatsniyah (ILLJI) 

Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya dalam 
Bahasa Indonesia. Karena dalam bahasa kita, hanya didapati istilah tunggal dan 
jamak. Tunggal adalah satu dan setiap yang lebih dari satu adalah jamak. Namun 
tidak demikian dengan Bahasa Arab. Pada Bahasa Arab, ada istilah untuk yang 
bermakna dua. Barangkali istilah Indonesia yang mendekati maksud istilah tastniyah 
adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam Bahasa Arab bukan sesuatu yang lebih dari 
satu, akan tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut 
dengan tatsniyah atau mutsanna (J-d> ). Contohnya: 




(dua orang muslim, dua orang muslimah) 


atau 




(dua orang muslim dan dua orang muslimah) 


dan 

(dua kitab, dua pulpen) 


atau 
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joUS' t o Uli 

(sama, dua kitab, dua pulpen) 


3. Jamak 

Jamak dalam Bahasa Arab ada tuga jenis, yaitu: 


• Jamak Mudzakkar Salim JTjd ££) 

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mudzakkar. Contohnya: 


atau 

(keduanya memiliki arti orang-orang muslim) 


• Jamak Muannats Salim (£Jll euiji ££) 

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya: (orang-orang 

muslimah) 


❖ Jamak Taksir ££) 

Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini biasanya digunakan 
untuk kata benda mati seperti pulpen, buku, pintu dan sebagainya. Contohnya: 
(kitab-kitab, pulpen-pulpen). Akan tetapi ada juga jamak taksir yang bukan 
dari kata benda karena jamak taksir ada dua jenis: 

❖ Jamak Taksir Lil 'Aqil: Jamak taksir untuk yang berakal. 

Contohnya untuk kata laki-laki ( - Jij ), nabi (t\jJ\ - jjj) rasul (J-lj - j_pj ), 

ustadz (sjoUL\ — ilill ), orang kaya (tCzk \-^£. ). 

❖ Jamak Taksir Lighairil 'Aqil: Jamak taksir untuk kata benda. 

Contohnya: buku (dJ& - pulpen (fSlil - pi), pintu (1>\£\ - lj\j). 


Catatan: 

1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar sedangkan 
Jamak Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim muannats. 

2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir akan tetapi untuk nama 

benda yang mengandung huruf ta marabuthah (muannats), bisa dirubah ke jamak 
muannats salim. Contohnya: (pohon) — > (pohon-pohon) 
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3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar salim, 

akan tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya jamak taksir. 
Contohnya: 

• 4*5 Us (siswa) — > 4^ (siswa) 

(pekerja) — > Jllt (pekerja-pekerja) 

1.2.2.3 Aturan Perubahan Isim 

Bentuk perubahan dari mnfrad ke tatsniyah dan ke jamak mudzakkar salim dan jamak 
muannats salim adalah perubahan yang teratur. Artinya, telah memiliki perubahan 
dengan rumus tertentu. Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang baku. Agar 
mudah memahaminya, bisa dilihat aturan rumus perubahan dari mufrad : 

1. Rumus Tatsniyah 

Rumus perubahan mufrad ke tatsniyah ada dua: 

• Mufrad + jl (aani) untuk keadaan rafa' 4 

o 

• Mufrad + (aini) untuk keadaan nashab dan jar 

2. Rumus Jamak Mudzakkar Salim 

Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada dua: 

• Mufrad + jj (uuna) untuk keadaan rafa' 

• Mufrad + <jj (iina) untuk keadaan nashab atau jar 

3. Rumus Jamak Muannats Salim 

Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim: 

• Mufrad mudzakkar +ot (aatun) 

Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di atas ke 
beberapa kata dalam tabel berikut: 


4 Istilah untuk rafa, nashab, dan jar adalah dalam ruang lingkup ilmu nahwu. Pada tahapan ini, penulis hanya 
menampilkan kedua bentuk yang berlaku untuk tatsniyah dan jamak mudzakkar salim tanpa menjelaskan lebih 
lanjut tentang rafa' dan lainnya karena bukan di sini tempatnya. 
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Tabel 1.1 Aturan Perubahan Isim 


No. 

Mufrad 

Tatsniyah 

Jamak 

Mudzakkar Salim 

Muannats Salim 

Taksir 

1 

£ . 0 > 

jllLU 

0 ^ 

— 

— 

0 ^ 1 0 J 

^ o t 0 > 



2 

2 ^ < ° > 


— 


— 

0^^ i 0 > 




3 



— 

— 


44^4 




4 

9 '\- 


— 

— 







Keterangan: 

Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan perubahan antara 
bentuk mudzakkar dan muannats. Contoh 1 merupakan bentuk mudzakkar, sehingga 
tidak didapati bentuk jamak muannats salim- nya. Contoh 2 merupakan bentuk muannats 
sehingga tidak didapati jamak mudzakkar salim- nya. 

Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua jenis perubahan 
dari dua kata benda yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa jamak taksir tidak memiliki 
rumus perubahan, dengan kata lain tidak teratur. 

1.2.2.4 Isim Dhamir 

Isim dhamir < jLll) adalah kata ganti. Kita mengenal dalam Bahasa Indonesia 
ada beberapa kata ganti: 

Kata ganti orang pertama (mutakallim) yaitu aku dan kami. 

Kata ganti orang kedua (mukhatab) yaitu kamu dan kalian. 

Kata ganti orang ketiga (ghaib) yaitu dia dan mereka. 
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Dalam Bahasa Arab, kata ganti akan lebih kompleks, karena akan ada istilah kata 
ganti untuk laki-laki, kata ganti untuk perempuan, kata ganti tunggal, jamak dan dua 
orang. Untuk lebih jelasnya, pelajari tabel 1.2 berikut: 


Tabel 1.2 Isim Dhamir 


Arti 

Isim Dhamir 

Jumlah 

Jenis 

Dhamir 

Dia 

jA 

Mufrad 

Mudzakkar 

(Laki-laki) 

Kata ganti 
orang ketiga 

(4j£) 

Mereka 

berdua 


Tatsniyah 

Mereka 

f* 

Jamak 

Dia 


Mufrad 

Muannats 

(perempuan) 

Mereka 

berdua 


Tatsniyah 

Mereka 

S f 

u* 

Jamak 

Kamu 

col 

Mufrad 

Mudzakkar 

(Laki-laki) 

Kata ganti 
orang kedua 

(4sii) 

Kalian berdua 

.40^ 

Tatsniyah 

Kalian 

- 9 OA 

Jamak 

Kamu 

Of- 

Col 

Mufrad 

Muannats 

(perempuan) 

Kalian berdua 

. 9 0 A 

Tatsniyah 

Kalian 

^ > 0 A 

j-ul 

Jamak 

Saya 

uf 

Mufrad 

Mudzakkar & 
Muannats 

Kata ganti 
orang pertama 

(jKsi) 

Kami 

6* 

Jamak 


Untuk Ui dan Uiil sama saja untuk laki-laki dan perempuan, yang membedakan 
hanyalah pada pemakaiannya saja sesuai dengan kata yang mengiringinya pada 
kalimat. Untuk dhamir mutakallim (saya dan kami) dapat digunakan baik untuk 
mudzakkar dan muannats. 
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1. 2.2.5 Isim Ditinjau dari Sisi Asal-Usul 

Ditinjau dari asal-usulnya, Isim terbagi menjadi dua: 

1. Isim Jamid 

Isim Jamid adalah isim yang tidak dibentuk dari kata yang lain. Artinya, isim jamid 
berdiri sendiri tanpa dirubah atau diturunkan dari kata yang lain. Contohnya adalah 
foJLS (pulpen). Kata als adalah istilah yang diberikan oleh orang Arab untuk pulpen. 
Kata aIs tidak diambil atau diturunkan dari kata lain. Secara sederhana Kita katakan 

<5 'T *: 

dari sananya As adalah pulpen. Tentu tidak ada gunanya Kita bertanya kenapa 
pulpen itu pi. 

2. Isim Musytaq 

Isim musytaq adalah isim yang dibentuk dari kata yang lain. Contohnya 
(buku). Kata merupakan turunan dari (menulis). Contoh yang lain adalah 

j ( masjid). Kata j adalah turunan dari kata j e*-*» (bersujud). Salah satu tujuan 
mempelajari ilmu sharaf adalah untuk mengetahui ilmu tentang ini, yaitu mengetahui 
akar dari suatu kata sehingga kita bisa mengetahui maknanya dari sisi bentuknya. 
Karena setiap bentuk memiliki faidah makna yang spesifik. 
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1.2.3 Huruf Arab yang Memiliki Arti 

Huruf (oji-1) secara bahasa memilki arti huruf seperti yang kita kenal dalam 
Bahasa Indonesia yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam Bahasa Arab kita mengenal 
ada 28 huruf yang kita kenal dengan huruf hijaiyah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud 
disini bukan setiap huruf hijaiyah melainkan huruf hijaiyah yang memiliki arti seperti: 

J (dan) ci (maka) o (dengan)J (untuk) j-j (akan) 2 (seperti) 

Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun dari satu 
huruf saja, tetapi juga disusun dari dua atau lebih huruf yang memiliki makna, 
contohnya: 


jy* (dari). J} (ke), (dari) , ^ (di atas), 3 (di dalam) 


Diantara huruf-huruf di atas ada yang termasuk huruf jar, yaitu huruf yang 
menyebabkan isim yang ada setelahnya wajib dibaca kasroh 5 (jar) yaitu: 

■ya (dari), j} (ke), (dari) , Jp (di atas), Q (di dalam), o (dengan), 

J (untuk), 2 (seperti) 


Contohnya: 


0 : UUil) 46 

( 1 ^ ijt \ ji 




Perhatikanlah ayat-ayat di atas. Setiap kata yang didahului oleh huruf jar memiliki 
harokat kasrah. 


5 Kasrah adalah tanda asal dari jar. Pada beberapa kondisi, jar bisa juga dengan fathah atau huruf ya. 
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BAB II 

ILMU SHARAF 


2.1 Mengenal Ilmu Sharaf 

Ilmu sharaf adalah salah satu cabang ilmu penting yang harus dikuasai dalam 
mempelajari Bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui bentuk perubahan 
dari suatu kata. Contohnya untuk kata "melakukan" atau "berbuat" 


^ — J yULA — Jx-li “ — JjlL — J*3 

Dari kanan ke kiri: 


telah melakukan - sedang melakukan - perbuatan - orang yang melakukan - 
yang dilakukan - lakukanlah! - jangan kamu lakukan! 


Ilmu sharaf atau dikenal dengan tashrif secara bahasa memiliki arti perubahan. 
Allah Subhanahu wa T a' ala berfirman: 


".... dan pengisaran angin." (Al Baqarah: 164) 


(Ui : o ^aJl) I 


Tashrif disini memiliki makna perubahan angin dari satu kondisi ke kondisi lain 
dan dari satu arah ke arah lain. 

Adapun secara istilah, ilmu sharaf adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan 
keadaan beberapa bentuk kata (bina') yang meliputi jumlah huruf, harakat dan 
sukunnya seperti bentuk kata /z 'z' Z madhy (kata kerja lampau), fi'il mndhari' (kata kerja 
sekarang) , mashdar (kata benda), , isim Fa'il (yang melakukan perbuatan), isim maf'ul 
(yang dikenai perbuatan) , fi'il amar (kata perintah), fi'il nahiy (kata larangan) dan 
bentuk kata yang lain. 6 

Ilmu Sharaf adalah ilmu yang menerangkan tata cara merubah suatu kata dari satu 
bentuk ke bentuk yang lain untuk menghasilkan makna yang berbeda-beda 7 . 
Contohnya merubah kata (telah menulis) menjadi (sedang menulis), dan 

Ci'S’ (penulis). 


6 Ash Sharfu I (hal. 9) 

7 Kitab At Tashrif (hal. 2) 
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2.2 Istilah Dasar Ilmu Sharaf 

Sebelum kita memulai mempelajari ilmu sharaf, ada baiknya kita mengenal istilah- 
istilah dasar yang perlu diketahui. Antara lain: 

1. Wazan 

Wazan memiliki makna timbangan, acuan, atau rumus. Wazan adalah suatu rumus 
baku, dimana setiap kata kerja nantinya akan masuk ke salah satu dari wazan yang 
ada. Perlu diketahui bahwa dalam ilmu sharaf ada 35 bab, dimana setiap bab memiliki 
wazan yang spesifik Misalkan bab , bab Jaaj-JjlsI , bab nJLL*i\ , 

dan sebagainya. Namun beberapa diantara wazan bab-bab ini sangat jarang dijumpai 
dalam kalimat bahaasa Arab sehingga pada buku ini, penulis hanya menampilkan 
wazan bab-bab yang penting dan sering digunakan oleh orang Arab. 

Wazan ilmu sharaf menggunakan kata fa', 'ain dan lam ( ) dengan segala 

bentuknya. Semua kata kerja Bahasa Arab pastinya akan masuk ke salah satu dari 35 
wazan bab ini. 


2. Mauzun 

Jika wazan adalah rumusnya, maka mauzun adalah kata yang dibandingkan dan 
disandingkan dengan wazan. Misalnya adalah mauzun dari wazan dan 

adalah mauzun dari wazan Jjuj. 


3. Tashrif 


Tashrif adalah perubahan kata dari bentuk asal (kata kerja) menjadi bentuk-bentuk 
yang lain. Ilmu sharaf juga sering disebut dengan ilmu tashrif karena inti ilmu sharaf 
adalah mempelajari tashrif. Secara umum, suatu kata kerja berubah menjadi jenis 
perubahan kata sebagai berikut: 


Fi'il Madhy (kata kerja lampau) 
Fi'il Mudhari (kata kerja sekarang) 
Mashdar (kata benda, kata dasar) 
Isim Faa'il (subjek, pelaku) 


Isim Maf’ul (objek) 

Fi'il Amar (kata kerja perintah) 

Fi'il Nahiy (kata kerja larangan) 

Isim Zaman (kata penunjuk waktu), 
Isim Makan (kata penunjuk tempat), 
Isim Alat (nama alat). 
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2.3 Makna Dasar Setiap Bentuk Kata 

Setiap bentuk kata memiliki makna dasar tersendiri. Bentuk kata fi'il madhy, fi'il 
mudhari' dan yang lain dari setiap bab meskipun ada yang berbeda baris dan 
penyusunnya, namun memiliki kesamaan makna dasar. Artinya, makna dasar ini 
berlaku untuk setiap wazan, baik dari kelompok tsulatsy 8 , ruba’iy 9 , dan lainnya. 

Secara umum, makna dari fi'il madhy, mudhari' sampai fi'il nahiy terwakili oleh 
makna berikut: 

• Fi'il Madhy (telah melakukan) 

• Fi'il Mudhari' (sedang melakukan) 

• Mashdar (kata benda) 

• Isim Faa ’il (pelaku - yang melakukan) 

• Isim Maf'ul (objek - yang dikenai perbuatan) 

• Fi'il Amar (lakukanlah!) 

• Fi'il Nahiy (Jangan kamu lakukan!) 

Untuk lebih mudah memahami makna dasar dari fi'il madhy, mudhari', mashdar 
sampai fi'il nahiy, perhatikanlah tashrif untuk kata berikut: CF£ Fjk* 


Tabel 2.1 Tashrif fjLj dan 


♦♦ 

A' M 

(J 


v? a 




y£\ 

9 o ° " 


A 

yU 


Jangan 

melihat! 

Lihatlah! 

Yang 

dilihat 

Yang 

melihat 

Penglihatan 

Sedang 

melihat 

Telah melihat 

0 > o " „ T 

N4\ 

9 »-»> ^ 

9 „i> 

44 

a } o ** 

c4 

Jangan 
kamu tulis! 

Tulislah! 

Yang 

ditulis 

Penulis 

Tulisan 

Sedang 

menulis 

Telah menulis 


8 Tsulatsy adalah kata kerja yang tersusun dari 3 huruf asli contohnya M 

9 Ruba’iy adalah kata kerja yang tersusun dari 4 huruf asli. Contohnya £ ji'-s 
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Perhatikanlah Tabel 2.1 di atas. Kita bisa mengetahui bahwa makna untuk setiap 
bentuk kata di atas meskipun dari dua contoh kata yang berbeda tetapi memiliki 
makna dasar yang sama untuk bentuk kata yang sama. 

2.4 Jenis Tashrif 

Di dalam ilmu sharaf, tashrif ada dua jenis: 


1. Tashrif Ishtilahy (sftk 

j 

2. Tashrif Lughawi (jj*JJI Uuj* 

Tashrif lughawi adalah perubahan kata yang didasarkan pada perubahan jumlah 
dan jenis pelakunya, sedangkan tashrif ishthilahy adalah perubahan kata yang 
didasarkan pada perbedaan bentuk katanya. 

Perubahan bentuk dari bentuk asli 10 (fi'il madhy) ke bentuk mashdar, isim Fa'il 
hingga fi'il amar adalah yang dimaksud dengan tashrif ishthilahy. Untuk lebih 
memahami tashrif ishthilahy. Perhatikanlah contoh tashrif ishthilahy untuk kata 
"menulis" (czsy 


k— 




Dari kanan ke kiri: 

telah menulis (dia laki-laki) - sedang menulis (dia laki-laki) - tulisan - penulis - 

yang ditulis - tulislah! - jangan kau tulis! 


Adapun tashrif lughawi adalah perubahan suatu bentuk kata ke jenis-jenis yang 
berbeda berdasarkan jumlah (mufrod, tatsniyah, jamak) dan jenis (mudzakkar, muannats) 
pelakunya. Setiap bentuk kata (fi'il madhy hingga fi'il amar) memiliki tashrif lughawi 
tersendiri. Contohnya, tashrif lughawi untuk "penulis" Zfb ditunjukkan oleh tabel 
berikut: 


10 Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama sharaf tentang bentuk asal dari suatu kata. Meski pada akhirnya 
pendapat yang dikuatkan adalah bentuk mashdar, namun yang masyhur digunakan adalah fi’il madhy. 
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Tabel 2.2 Tashrif Lughawi 


Arti 

Tashrif lughawi 

Penulis laki-laki (tunggal) 

9 „t> 

e-ob 

Penulis laki-laki (ganda) 


Penulis laki-laki (jamak) 


Penulis perempuan (tunggal) 


Penulis perempuan (ganda) 


Penulis perempuan (jamak) 

cfci 


Begitupun dengan fi'il madhy, fi'il mudhari', dan lainnya juga memiliki tashrif 
lughawi yang didasarkan pada perubahan jenis dan pelakunya. Insya Allah dalam 
buku ini kita akan membahas kedua jenis tashrif ini. 
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2.5 Wazan-Wazan Tashrif 

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa tashrif memiliki 35 zvazan 
(bab). Dari 35 bab ini yang berlaku umum hanya 22 wazan bab; 6 wazan untuk 
kelompok tsulatsy mujarrad ; 12 wazan untuk tsulatsy mazid, 1 wazan untuk ruba'iy 
mujarrad dan 3 wazan untuk ruba'iy mazid 11 . 13 wazan sisanya memilik rumus yang 
sangat rumit dan jarang sekali ditemukan penggunaannya dalam kalimat sehari-hari. 
Keduapuluh dua wazan yang umum digunakan ini terbagi menjadi empat kelompok: 


1. Kelompok Tsulatsy Mujarrad 

Contohnya (telah mulia), (telah mengetahui) 

2. Kelompok Tsulatsy Mazid 

Contohnya (telah memuliakan), r* (telah mengajarkan) 

3. Kelompok Ruba'iy Mujarrad 

Contohnya (telah menggelincirkan) 

4. Kelompok Ruba'iy Mazid 

^ ^ 0 't* 

Contohnya ^ Ju (telah menggelincirkan) 


Keterangan: 

Kata tsulatsy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari tiga huruf asli. 

Kata ruba'iy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari empat huruf 
asli. 

Kata mujarrad merujuk pada kelompok kata kerja tanpa adanya huruf tambahan 
apapun selain huruf aslinya. 

Kata mazid merujuk pada kelompok kata kerja yang memiliki huruf tambahan 
selain huruf aslinya. 

Dari keempat kelompok kata kerja yang disebutkan, kelompok tsulatsy 
mujarrad dan tsulatsy mazid adalah yang paling banyak digunakan dalam Bahasa 
Arab. Oleh karena itu, penulis hanya memfokuskan pembahasan untuk dua 
kelompok wazan tersebut pada buku ini, insya Allah. 


11 Lihat Matan Al Bina wal Asas, Kitab At Tashrif (hal. 41) 
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2.6 Bagan Ilmu Sharaf 
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2.7 Tabel Wazan Tashrif 

2.7.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 




ij 



J*9 

j3U J*3 

Bab 

0 > 0 ^ 

0 o o > 

9 f o 

<? r 

ViS 

> > 0 ^ 


1 

0 0 ^ 

0 0 

i? , > 0 

<? T 

ViS 

> 0 ^ 
l» a > 


2 


0.0 

J*3l 

£ > o 

<? r 

ViS 

[mas 


3 

0 ^ o ^ 4 

0 0 

£ > o 

<? ^ 

ViS 

* ^ 0 ^ 
[ mas 

j*s 

4 





SliS 

* > 0 ^ 


5 

0 0 ^ 4 

0 0 

£ > o 

Jyui* 

9 T 

ViS 

> 0 ^ 
[mas 


6 


2.7.2 Wazan Tashrif Tsulatsy Mazid 



yiij*3 



jX^o 

^jUta Jjd 

jbU J*9 


°r' 

& 

? £ ■:> 

?* o 

\m a a 

^ . 0 0 ^ 

}Lxaj 


P 

jfilH 






j^\i 

0 0 > "7 


£,. 0 J, 

u;« 

uli 

SlUel 

p 

> 0 4 

Ui) 

op 

J«i» 

Jii2^ 

Uli 

(J"*" 

? s ■:-.» 

l«a“a 

(J^ 

?•* 

SdL“ 

Lsuiij 

ij _ 

Uli 

Jx.U£j 'i 


S,. 

JpULo 

9 

tilc-llj 

J&Uij 

Jc-iii 

fcZ'i 

0 .0 

9^° > 

\jCJL * 

S ^ o ^ 

\jCJus 


u£L 

M 

j-iH 

0 ^-0 

J*^i 

^ ,*■ *" 0 a 

\jl4JLa 

^ ^ 0 a 

Ua> 

^Uuil 

> ^0^ 
l s 

J^i 

^ o ** "7 

jiL ^ 

2 

2^ « , 

UjJ, 

27 o , 

S/Suli 

> 

yK 0 - 

Uuj 

j^' 

0 o . -7 

0 0^ 0 

?- 0 > 

1 ^ fl . / o 

f ?- 0 -» 


uji^ 

^ ^ 0 ^ 0 

js^iw 


9 * ^ o , 




j^' 

JjliH 

0 0 

J>i! 

o . 

* -U « > 

® ^ o . 

\^> * -* 

jy- 6 -* 

H\y^\ 


jj^' 

C Q «7 

CJ o 

JUi} 

JUij» 

& 

* ^ 0 , 

JUiJ» 

H%*\ 

2 - 

JUaj 

CJ . 0 

JUil 
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2.7.3 Wazan Tashrif Ruba'iy Mujarrad 



j- 8 * J*» 

(JjJt jW 



J*3 

J*3 

0 , 0 'f 

gJJ 

\\ 

UJuw 

Sil^S 

li:r. 

Ujajl 


2.7.4 Wazan Tashrif Ruba'iy Mazid 


J*3 


J jAjS»« 

Jc-li 



J*3 

jIL£; ^ 


fUlrl 

j-buJwA 

Sulii 

-’T 0 •?"" 

JJulAaJ 

tjbUJ 

0 0 ^ 0 ^ 'f 





>0^0^ 

j&i} 

CS ^ o 'f 

jili: ^ 

jA 

9 

Z' 0 } 

JJJuw 

S 

UuLA£ 
t , yy 

SfSuli 

2 „ 

jrr^*r 

J&! 
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BAB III 

TSULATSY MUJARRAD 

3.1 Mengenal Tsulatsy Mujarrad 

Telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa 22 wazan bab ilmu sharaf 
terbagi menjadi empat kelompok kata kerja. Salah satunya adalah tsulatsy mujarrad . 
Tsulatsy Mujarrad adalah kata dasar (fi'il madhy) yang tersusun dari tiga huruf saja. 

Tsulatsy mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang berbeda-beda untuk 
setiap babnya. Setiap fi'il madhy yang tersusun dari tiga huruf pasti akan masuk ke 
salah satu dari enam bab ini, dimana antara bab yang satu dengan yang lain memiliki 
perubahan bentuk yang spesifik. Berikut ini adalah tabel wazan tsulatsy mujarrad dari 
bab 1 hingga bab 6. 


Tabel 3.1 Wazan tashrif tsulatsy mujarrad 









Bab 


0 a 0-* 

J-i' 

jyA^> 

9 -1 


UL 


1 


0 0 

j*» i 

cy-A-* 


Sui 

^ 0 . 


2 


0 0 

J«il 

9 > o 

J yJ^ 

9 ' 

Sui 

Ui; 

(/"r 


3 


0 0 

J«il 

9 > c 

9 ' 


lii; 


4 





Sui 



5 

0 0 ^ 

0 0 

j-*®! 

$ a 0 
♦ 0 * * ^ 

J ,yJL* 

9 C 


> o . 


6 


Catatan: 

Penulis sengaja tidak mencantumkan tashrif isim zaman, isim makan, dan isim alat 
karena sifatnya yang sama'iy dan jarang dipergunakan meskipun ada beberapa 
yang mengikuti tashrif- nya. 
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Bab 5 tidak memiliki isim maf'ul, fi'il amar, dan fi'il nahiy dan juga tidak memiliki 
isim Fa'il, akan tetapi memiliki bentuk tersendiri yang akan dibahas kemudian. 

^ . o 'f 

Pada kenyataannya, tidak semua bentuk mashdar mengikuti wazan 
Namun penulis sengaja memilih bentuk ini supaya memudahkan orang yang baru 
belajar dalam menghafal rumus ini. Ini juga menunjukkan bahwa kebanyakan 
bentuk mashdar mengikuti wazan ini. 

Perhatikan tabel 3.1 di atas! Warna yang sama menunjukkan kesamaan bentuk. 
Karena adakalanya bentuk kata dari bab tertentu ada pada bab lainnya dan 
bahkan ada bentuk kata yang sama di setiap babnya. Perhatikan baik-baik! 
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3.2 Perbandingan Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 

Kelompok Tsulatsy Mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang berbeda- 
beda. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. Keenam wazan ini harus 
dihafal dengan baik. Untuk lebih memudahkan cara memahami dan menghafal wazan 
tsulatsy mujarrad, perhatikanlah penjelasan berikut: 

1. Fi'il Madhy dan Fi'il Mudhari 

Ada rumus "sakti" yang akan membantu kita memahami dan menghafal keenam 
bab ini yang terangkai dalam kalimat: 

"AkU Akln hAni A dIA untUkkU klnF' 


Setiap kata secara berurutan mengandung rumus untuk bab 1, 2, sampai bab 6. 
Wazan untuk ’sulatsy Mujarrad adalah: 



« o 4 ^ 

JiX .A J adalah wazan untuk fi 'il mudhari' 


Pada wazan di atas yang harus diperhatikan adalah pada huruf 'ain. Setiap bab 
tsulatsy mujarrad hanya memiliki perbedaan pada harokat (baris) 'ain fi'il-nya. baik 
'ain pada fi'il madhy ataupun pada fi'il mudhari'. Selebihnya, yaitu baris pada huruf fa 
fi'il dan lam fi'il-nya adalah sama untuk setiap bab. Bahasa matematisnya, huruf fa dan 
lam beserta barisnya adalah suatu konstanta yang tidak akan pernah berubah baik 
untuk bab 1 sampai bab 6, adapun huruf 'ain adalah variabel yang berubah tergantung 
bab nya. Rumus A U A In hAn} A dIA uni U U Ini akan kita terapkan di sini. 
Yang akan diambil dari kata-kata itu adalah huruf vokalnya yang menandakan baris. 
Huruf "a" untuk fa thah, "i" untuk kasrah, dan "u" untuk dhammah. 
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Untuk bab 1 "AkU" (A-U) menjadi: 



Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu dhammah (A-U). 


Untuk bab 2 "yAkln" (A-I) menjadi: 

L 6 s — l ,3 
(J^r^z (j * 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu kasrah (A-I). 


Untuk bab 3 "hAnyA" (A- A) menjadi: 

> ^ ® ^ t' 

L d s ™ 1 Q 

kj ~ CT 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu fathah (A- A). 
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Untuk bab 4 "dIA" (I-A) menjadi: 

> ^ o ^ ^ ' 

1 0 S — 1 5 

CT ~ 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu kasrah 
dan baris 'ain kedua utk fi'il mudhari’ yaitu fathah (I-A). 


Untuk bab 5 "untUkkU" (U-U) menjadi: 

> > ® ^ ^ > 'T 

l ij - L i 

j- - cr 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu dhammah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu dhammah (U-U). 


Untuk bab 6 "kini" (I-I) menjadi: 

* " 'T 

1 a s — l 3 

Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu kasrah 
dan baris 'ain kedua utk fi'il mudhari' yaitu kasrah (I-I). 
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Nah, seperti itulah rumus fi 'il madhy dan fi'il mudhari' untuk setiap babnya. Ada 
yang sama pada fi'il madhy- nya, juga ada yang sama pada fi'il mudhari'- nya. Kita juga 
bisa mmembuat rumus lain yang sejenis seperti "kAUm fAqIr mAnA blsA UjUb diri" 
atau 'bAtU kAlI mAnA blsA tUrUn sendiri". Mudah bukan? Insya Allah. 

2. Isitn Mashdar (kata benda) 

Isim mashdar tidak termasuk dalam jenis cjiyasiy 12 akan tetapi sama'iy 13 . Artinya, 

^ . o 'Z 

mashdar tidak memiliki wazan yang baku. Adapun alasan kami gunakan wazan bbo 
karena wazan ini merupakan bentuk mashdar yang paling umum. Sebagai contoh untuk 
fi'il madhy CuS^telah menulis), isim mashdar- nya adalah AjliS^tulisan). Padahal 
harusnya jika mengikuti wazan menjadi . Ini karena pengambilan isim mashdar 
adalah dengan sama'iy (mengikuti pemakaian orang Arab pada umumnya). Karena 
mashdar tidak memiliki wazan yang baku maka satu-satunya cara untuk mengetahui 
bentuk mashdar dari suatu kata adalah dengan menghafalnya. 

3. Isim Fa'il 

Wazan isim Fa'il untuk setiap bab tsulatsy mujarrad adalah sama yaitu mengikuti 
bentuk dari namanya (Jjtli). Contoh untuk isim Fa'il- nya Jok dan untuk 

isim Fa'ilnya JJli. Begitu juga untuk isim Fa'il yang lain mengikuti wazan 

Khusus untuk bab 5, tidak memiliki bentuk isim Fa'il akan tetapi memiliki 
bentuk yang disebut dengan sifat musyabbahah yang akan dibahas pada 
pembahasan selanjutnya. 


4. Isim Maful 


Sama dengan isim Fa'il, wazan isim maful untuk setiap bab adalah sama, yaitu 

£ 0 > o ^ ^ 

mengikuti bentuk dari namanya (Jj*jLa). Contohnya untuk fzS isim maful- nya 
adalah o dan untuk isim maful-nya adalah 


Semua fi'il yang tergolong ke dalam fi'il lazim 14 itu tidak memiliki bentuk isim 
maful. Kerena tidak sesuai secara makna. Namun, untuk memudahkan belajar tashrif, 
semua bentuk isim maful diberikan meskipun untuk fi'il-fi'il lazim. 


12 Qiyasi : bentuknya memiliki rumus (wazan) yang baku seperti selain bentuk mashdar 

13 Sama'iy : tidak memiliki wazan yang baku. Hanya dapat diketahui dari apa yang bangsa Arab gunakan dalam bahasa 
mereka sehari-hari. 

14 Kata kerja intransitif : tidak butuh objek 
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Dikarenakan semua fi’il bab 5 adalah fi'il lazim 15 , maka fi'il-fi'il bab 5 tidak 
memiliki bentuk isim maf'ul. Bab 5 terdiri dari kumpulan kata kerja yang memiliki 
makna seperti kata sifat. Misalkan (baik/bagus). Secara makna seperi kata sifat 

tetapi secara kedudukan adalah kata kerja. Dikarenakan isim maf'ul memiliki makna 
dasar sebagai objek atau yang dikenakan perbuatan, maka fi'il-fi'il bab 5 secara makna 
tidak mungkin memiliki bentuk isim maf'ul. Sebagai gambaran, bentuk isim maf'ul dari 
yang memiliki makna telah menulis adalah yang ditulis Tetapi untuk 

kata j-*>- yang memiliki makna baik atau bagus, adakah bentuk isim maf'ulnya? 
Apakah "yang dibaiki" atau "yang dibagusi"? Tentu ini tidak sesuai secara makna. 

5. Fi'il Amar 

Wazan fi’il amar bisa dilihat pada Tabel 3.1 yang memiliki tiga wazan yaitu: 

0 ° 0.0 0 a 0 J 

Untuk lebih memudahkan. Tabel 3.2 berikut ini ditunjukkan cara untuk 
mendapatkan f i 'il amar. 


Tabel 3.2 Cara membentuk fi 'il amar 


Langkah 

Contoh 

L^a-i - 



1. Ambil bentuk fi 'il mudhari nya 


> 0 ^ 


2. Sukunkan Akhirnya 


0 o ^ 


3. Ganti huruf ya dengan hamzah 


0 0 


4. Beri hamzah dengan harokat yang 
sesuai dengan harokat yang tersisa 
(selain sukun) 


0 0 

£231 


Pengecualian: 

Ketentuan dasarnya adalah harokat hamzah sesuai dengan harokat yang tersisa 
(selain sukun). Jika harokat tersebut adalah dhammah, maka harokat hamzah adalah 
dhammah, begitupun dengan yang lain. Kecuali jika harokat yang tersisa adalah fathah, 

15 Lihat Matan Al Bina wal Asas (hal. 3) 
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maka hamzahnya wajib diberi harokat kasroh. Karena tidak ada fi'il amar bab tsulatsy 
mujarrad yang diawali dengan huruf fathah. Agar lebih paham, silahkan bandingkan 
fi'il mudhari' dengan fi'il amar dari setiap bab (lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. 

RUMUS SAKTI FI'IL AMAR 

Untuk lebih memudahkan menghafal fi 'il amar, bisa menggunakan rumus sakti: 

"UjUb diri blsA hlnA diri" 

di mana UjUb untuk bab 1, diri bab 2, blsA bab 3, hlnA bab 4, dan diri bab 6. Kenapa 
tidak ada rumus untuk bab 5? Karena bab 5 tidak memiliki bentuk kata perintah (fi'il 
Amar). Dua huruf vokal pada setiap kata adalah harakat untuk hamzah dan 'ain fi'il. 
Huruf vokal pertama untuk harakah hamzah 16 dan huruf vokal kedua untuk harakat 
'ain. 


Untuk bab 1 "UjUb" (U-U) menjadi: 



Untuk bab 2 "diri" (I-I) menjadi: 

0 © 


16 Hamzah fi'il amar tsulatsy mujarrad adalah hamzah washal 
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Untuk bab 3 "bis A" (I-A) menjadi: 

0 0 


Untuk bab 4 "hlnA" (I-A) menjadi: 

0 0 


Untuk bab 6 "diri" (I-I) menjadi: 

0 © 


6. Fi'il Nahiy 

Jika kita perhatikan dengan seksama, bentuk dari fi'il nahiy ini hampir sama 
dengan fi'il mudhari'. Sebagaimana kita ketahui bahwa fi'il dalam Bahasa Arab hanya 
tiga yaitu madhy, mudhari' dan amar. Adapun fi'il nahiy adalah fi'il mudhari' yang di 
tambahkan laa naahiyah (larangan). Tabel 3.3 berikut ini menunjukkan cara membentuk 
fi'il nahiy dari fi'il mudhari ': 
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Tabel 3.3 Cara membentuk fi 'il nahiy dari fi'il mudhari' 


Langkah 

Contoh 


4 

j'-- 0 .-- 

- £LS 

1. Ambil bentuk fi 'il mudhari nya 


> 0 ^ 

j 'i' 

2. Sukunkan Akhirnya 

0 

0 0 ^ 

0 'i' 

3. Ganti huruf ya dengan huruf ta 


0 0 ** 


4. Tambahkan laa nahiy ah 





Agar lebih paham, silahkan bandingkan fi 'il mudhari’ dengan fi 'il nahiy dari setiap 
bab (lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. Selain fi 'il amar, bab 5 juga tidak memiliki 
bentuk fi 'il nahiy. 


RUMUS SAKTI FIIL NAHY 

Untuk lebih memudahkan menghafal fi 'il nahiy, bisa menggunakan rumus sakti: 

"AkU mAk n sAyAng sAmA mAml" 


di mana AkU untuk bab 1, mAkln bab 2, sAyAng bab 3, sAmA bab 4, dan mAml bab 
6. Tidak ada fi'il nahiy untuk bab 5 disebabkan karena fi'il bab 5 seluruhnya adalah 
kata sifat yang tidak memliki kata larangan. Dua huruf vokal pada setiap kata adalah 
harakat untuk "Ta fi'il" dan 'ain fi'il. Huruf vokal pertama untuk harakah ta fi'il dan 
huruf vokal kedua untuk harakat 'ain fi'il. 


Untuk babi "AkU" (A-U) menjadi: 
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Untuk bab 2 "mAkln" (A-I) menjadi: 



Untuk bab 3 "sAyAng" (A- A) menjadi: 



Untuk bab 4 "sAmA" (A-A) menjadi: 



Untuk bab 6 "mAml" (A-I) menjadi: 



Rumus "AkU mAkln sAyAng sAmA mAml" tentu bisa dimodifikasi dengan 
merubah "mAml" menjadi "Abl". Bisa juga bagi yang istrinya ratih, rani, ani maupun 
bagi yang suaminya dani, madi, adi, dan yang semisalnya tentu boleh merubahnya 
sesuai selera. 
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7. Isim Zaman, Isim Makan, dan Isim Alat 

Tidak semua kata kerja memiliki bentuk isim zaman (nama waktu) / isim makan 


(nama tempat) / isim alat (nama alat). Hanya kata kerja tertentu saja yang memiliki 
bentuk ini. Oleh karena penggunaan kata-kata ini pada umumnya adalah sirna' i, 
artinya dipakai tergantung dari penggunaannya di kalangan orang Arab, maka ketiga 
jenis tashrif ini tidak akan dibahas secara panjang lebar di buku ini. Namun, supaya 
Kita memiliki pemahaman awal yang baik, maka berikut ini adalah rumus ketiga jenis 
tahsrif ini: 

A. Rumus Isim Zaman dan Isim Makan 

Isim zaman dan isim makan memiliki 2 rumus yang sama, yaitu: 



Beberapa kata yang memiliki bentuk isim zaman antara lain: 
(telah melahirkan) — > 5] y> (waktu kelahiran) 

JlC-J (telah menjanjikan) — > j ( waktu yang dijanjikan) 


Beberapa kata yang memiliki bentuk isim makan antara lain: 
(telah bersujud) — > (masjid) 

CJ& (telah menulis) — > (kantor) 


(telah bermain) — > (tempat bermain) 


f 'T ^ W 

Namun terkadang, ditemukan juga isim makan yang menggunakan wazan AJauLa 
seperti: 


✓ ^ ^ o ^ 

j-jji (telah belajar) — > <u * ijJuo (sekolah) 

^ ^ ^ ^ 0 

(telah menghukum) — > (pengadilan) 
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B. Rumus Isint Alat 

Isim alat memiliki rumus sebagai berikut: 

9 ^ o ^ 0 

atau JjULa 

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim alat antara lain: 

- - - g „ „ o 

(telah menghapus) — > (penghapus) 

9 o 

(telah memukul) — > (alat pemukul, raket) 

'Jhl* (telah menggaris) — > SJlLLa (penggaris) 
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3.3 Tashrif Ishtilahy Tsulatsy Mujarrad 

Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mempelajari wazan tashrif ishtilahy untuk 
fi'il tsulatsy mujarrad , maka pada pembahasan ini kita akan mulai mempelajari fi 'il- -fi'il 
yang masuk tsulatsy mujarrad dari bab 1 hingga bab 6 


3.3.1 Fi'il-Fi'il Bab 1 jio- jll 

o ^ ^ ^ 'Z 

Bab satu memiliki wazan Jjuj — bisa diingat dengan menggunakan rumus 
"AkU". Fathah untuk 'ain fi'il madhy dan dhammah untuk 'ain fi'il mudhari'. 


Tabel 3.4 berikut ini menunjukkan tashrif dari sebagian fi'il yang masuk bab 1: 


Arti 






^jUta 


0 > o ^ 'Z 

jiij 'i 

0 a 

J-i» 

£ « 0 

J>la 

0 T 

SUi 

> > 0 ^ 
[<9 h S 


Menolong 


- 

o -* ♦ t 

<? o > ^ 

>U 


f * 

j-va-J 


Diam 

dillH 

ci^-1 

9 o> • - 

OaJs^*wa 

c5\l 


CJs^J 

coli 

Bersyukur 



9 ° A ° - 






3.3.2 Fi'il-Fi'il Bab 2 jxL — Jai 


> ^ f 

Bab dua memiliki wazan bisa diingat dengan menggunakan rumus 

"yAkln". Fathah untuk 'ain fi'il madhy dan kasroh untuk 'ain fi'il mudhari'. 


Arti 



[ 0 — d 

j*— d 



ji?la 

0 0 ^ 'T 

0 0 

£ > 0 

J>la 


SUi 

> 0 ^ 

l j> S 


Memukul 


o>i 

£ 0 j, ; - 

Cjj-s^a 

Ojlo 

lijo 

> 0 ^ 

o^aj 

ojO 

Membuang 


0 

♦ ♦ © ( 

Jj>! 

? > 0 - 

9 

lili 

Ja4 

uJU 

Turun 


0 0 



li 0 ^ 


J3 5 
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3.3.3 Fi'il-Fi'il Bab 3 jJuL — J*i 


'f"*" T"* 

Bab tiga memiliki wazan JjuLj — JJtS yang bisa diingat dengan menggunakan 
rumus "hAnyA". Fathah untuk 'ainfi'il mcidhy dan fi'il mudhari'- nya. 


Arti 


./s» J*» 





ji>U Ja3 

o ^ o ^ 'T 

jiL M 

o . o 

£ > 0 

9 t 

SUi 

> ^ 0 . 

1 j> S 


Membuka 





lAis 

^jLj 

C" 

Mencegah 



2 o-> o ^ 


l*JL« 

> ^ 0 

e 

Mengumpulkan 






e* 

e* 


3.3.4 Fi'il-Fi'il Bab 4 jJuL - Jas 


> ^ o ^ ^ 'T 

Bab empat memiliki wazan JajLj - JaS, diingat dengan menggunakan rumus "dIA". 
Kasrah untuk 'ainfi'il madhy dan fathah untuk 'ainfi'il mudhari'. 


A 



J' 





Arti 

0^0^ 'T 

jiL ^ 

0.0 

J«il 

^ > 0 

0 -• 

SUi 

> ^ 0 . 

1 j> S 


Memuji 

jljH 


£ J 

Lii- 

il£ 

■» - «r 

Ju^ 


Mendengar 


£-ll 

9 0 > 0 ,, 

yc. 

Ia. «a. 

> ^ 0 -*• 

^>.(*i 

Mengetahui 

j&W 

jLjii 

0 - 

P> 

llit 
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3.3.5 Fi'il-Fi'il Bab 5 JjuL— J*i 

Bab lima memiliki wazan Jjlaj yang bisa diingat dengan menggunakan 

rumus "UntUkku". Dhammah untuk 'ainfi'il madhy dan f i' il mudhari'- nya. 


Arti 








- 

Sui 

f Jl 0 ^ 

G \ 


Baik 



9 ' - 

lili 



Pelit 



- 

J** 



j* 

Bagus 



- 


& 

A 


Semua Fi'il yang masuk pada kelompok bab lima adalah fi 'il lazim (intransitive) dan 
memiliki makna sifat. Dikarenakan maknanya kata sifat, maka bab lima ini tidak 
memiliki isim Fa'il Isim Maful, Fi'il Amar dan Fi'il nahiy. Khusus untuk isim Fa'il, bab 
lima memiliki istilah lain yang disebut dengan sifat musyabbahah. Tidak seperti isim 
fa'il yang rumusnya baku, sifat musyabbahah tidak memiliki rumus baku. 

Bentuk sifat musyabbahah ini memiliki arti kata sifat. Misalkan untuk kata 
yang memiliki arti telah baik, maka bentuk sifat musyabbahah - nya adalah yang 

artinya "baik". Kata j^>- ini digunakan untuk memberikan sifat bagi sesuatu 
contohnya pada kalimat: 

9 - - 9 o -• 

(Zaid itu baik) 

Kenapa Bab 5 tidak memiliki bentuk Isim Maful, Fi'il Amar , dan Fi'il Nahiy? 

Ini dikarenakan secara makna tidak dapat diterima. Misal kita ambil contoh kata 
yang memiliki makna telah baik. Apa bentuk isim maful untuk kata "telah baik"? 
Apakah yang di-baiki? Begitupun dengan fi'il amar dan juga fi'il nahiy. Apa bentuk 
kata perintah untuk kata "telah baik"? Apakah "baiklah!"? Tentu ini tidak dapat 
diterima secara makna. Biasanya, untuk membuat kalimat kata perintah untuk bab 5 
adalah dengan menggunakan tambahan kata °j£=s (jadilah!). Misalkan: 

Jadilah orang yang baik! 
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3.3.6 Fi'il-Fi'il Bab 6 


Bab enam memiliki wazan - J ^_9 bisa diingat dengan menggunakan rumus 
"kini". Kasrah untuk 'ainfi'il madhy dan fi'il mudhari'- nya. 


Arti 




Jc-li ^ 


J*3 


0 0 ^ 

<5 0 

J^i 

£ > 0 


SUi 

> 0 ^ 
[<• 6 \ 


Mengira 


4^1 

S 0 -» 8 2 

4-.U- 

u\lL> 
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BAB IV 

TSULATSY MAZID 


4.1 Mengenal Tsulatsy Mazid 

Tsulatsy mazid adalah kelompok kata kerja yang pada asalnya tersusun dari tiga 
huruf akan tetapi ditambahkan dengan satu, dua, sampai tiga huruf tambahan 
(ziyadah). Tsulatsy mazid ada tiga jenis: 

1. Ziyadah bi harfin (tambahan 1 huruf) 

2. Ziyadah bi harfain (tambahan 2 huruf) 

3. Ziyadah bi tsalatsati ahrufin (tambahan 3 huruf) 

Tidak seperti bab-bab tsidatsy mujarrad yang memiliki bentuk yang hampir sama 
antara bab-babnya, tsulatsy mazid memiliki wazan yang jauh berbeda untuk setiap 
babnya, sehingga tidak bisa diformulasikan seperti "batu kali mana bisa turun sendiri" 
untuk tsulatsy mujarrad . Namun demikian penulis berusaha untuk mengelompokkan 
wazan-wazan tsulatsy mazid agar lebih mudah untuk dihafal dan difahami. Catatan 
yang harus diperhatikan, mashdar untuk tsulatsy mazid bersifat qiyasiy, artinya 
mengikuti rumus baku yang berlaku untuk babnya. 

Contoh perubahan beberapa fi 'il dari bentuk tsulatsy mujarrad ke tsulatsy mazid: 


sama'iy , yaitu berdasarkan penggunaan oleh bangsa Arab. Seperti contoh di atas, kata 


ftSS' 



Tidak semua fi'il tsulatsy mujarrad serta merta dapat dirubah ke bentuk tsulatsy 
mazid dengan mengikuti seluruh wazan tsulatsy mazid. Karena perubahan ini bersifat 


memiliki dua bentuk tsulatsy mazid yang sering digunakan oleh bangsa Arab. 
Sedangkan kata memiliki lebih dari dua. Kesamaan unsur huruf penyusun ini 
menunjukkan kesamaaan pada akar makna. Seperti fi'il yang tersusun dari ^ — J — ^ 
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memiliki makna yang tak jauh dari ilmu atau pengetahuan yaitu men 
mempelajari (11x3), dan mengajarkan (1L&). 


getahui 


4.2 Tashrif Ishtilahy Tsulasy Mazid 

Ada 12 wazan yang masuk bab tsulatsy mazid. Namun penulis sengaja hanya 
membahas 8 wazan yang paling sering digunakan dalam kalimat sehari-hari. Ini 
bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi orang-orang yang baru belajar ilmu 
sharaf. Di lain sisi, 8 wazan ini dirasa cukup untuk menggambarkan wazan tsulatsy 
mazid. 


4 . 2.1 Ziyadah Biharfitt 

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf ziyadah. Tabel 4.1 
menunjukkan wazan untuk tsidatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy Mazid 
biharfin disebut juga dengan fi 'il ruba'iy karena total hurufnya ada 4. 


Tabel 4.1 Wazan tsulatsy mazid 1 huruf 




(J 


j-UO* 



Tambahan 

0 * ' > .T 


f s f 

\ + a a 
(J 

f - < > 

\ + a a 

* . 0 0 ^ 

t--:-* 1 

l * S 


— 

jfiiH 


9 ^ 





I 

0 0 > 4 

j-tf 

u ii 
y-*- 

(J,- 

A 

> 0 4 

Uij 


fi- 

\ 


Tambahan untuk jenis ini berupa hamzah, alif dan tasydid. Perhatikan bahwa wazan 
untuk masing-masing fi 'il nya benar-benar tidak memiliki kesamaan antara yang satu 
dengan yang lainnya. 
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4.2.1.1 Wazan jll 









Tambahan 

0 * .T 

U' 

J* 3 

f s 'i* 

\ + a a 

U a a 

(J?*- 

^ . 0 0 ^ 

1 \ 
CTTt. 

j* 3 

— 


, '■*' ♦ 

Wazan memiliki tambahan tasydid. Secara lahiriyah, wazan ini seperti tiga 

'T ^ ^ 

huruf. Namun pada hakikatnya, wazan bentuk asalnya adalah: 



Adanya dua huruf yang sama ini disederhanakan dengan menjadikannya ber- 
f s f 

tasydid ke bentuk . Tabel berikut ini menunjukkan contoh tashrif untuk sebagian 
fi'il yang masuk ke bab ini. 


t * 

Contoh fi ’il wazan 




(J 




jbU J*9 

Arti 

. 9 

i» 

jJlx« 

Ujuo 




Mengajarkan 

-J 9 ^ 

fk=j^ 

r* 



Cli=J 

^ 9 

f^=4 


Berbicara 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-f i' il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Bertauhid 

» ^ 0 0^ ^ ^ 

Mengulangi 


Menyetujui 


Membaguskan 

\u ...2- -.'U 

Bertasbih 

, s* 0 0 ~ ^ ^ *" 


Perhatikan bahwa mashdar untuk fi il-fi il tersebut mengikuti wazan karena 

bersifat qiyasiy. 
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4.2.1.2 Wazan Ji.\l 




(J 





jfiiH 


9 ^ - , 

j*.ui 

iLc-lil 




Wazan Jili memiliki tambahan huruf alif setelah fa' f i' il. Berikut ini adalah contoh 
tashrif dari sebagian fi 'il-fi'il yang masuk bab ini: 

Contoh fi 'il wazan 



y H\\^ 


^£■13 p>— 

j-ua^s 


jbU 

Arti 

i*iaH 



ifcii 

jS ^ ^ 

SajfeL^ 

a > 


Berjuang 

^4 H 


5? ...» 


Ijsii 


jSlf 

Mendebat 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi' il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Bersegera 


Berhijrah 


Memerangi 

djjijia — JsiS 

Berpindah 

j*-C 

Bertemu 

UjUL — Jjii 
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4.2.1.3 Wazan 









0 0 > 'f 

0 ot 

J-*» 

'liii 

Lii 

£ 

> 0 ^ 
V * fl \ 

jii! 


J* 

Wazan Jjtsl memiliki tambahan huruf hamzah berharokat fathah sebelum fa' fi 'il. 
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi 'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi 'il wazan 


J** 




j-UA* 


jbU 

Arti 

ja-li ^ 


‘JT 0 > 

1? 1 0 > 

\£C\ 

#■ 


f±L\ 

Berserah diri 

0 o £ 

M 1 


<? >> 


> 0 > 

r-r=*i 


Memuliakan 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi' il-fi'il berikut. 


Terjemah 

Mauzun 

mengeluarkan 

< Q ^ o £■ 

mengutus 

SlCyW J— j' 

menurunkan 


menikahkan 


menetapkan 

^ 0 0 £. 

ULj' - CwJl 

♦ p ♦ 


Catatan: 

Khusus untuk fi'il wazan J*i', hamzah yang ada pada fi'il madhy, mashdar, dan fi'il 
amar adalah Hamzah qatha' (I atau I) bukan hamzah washal (I). 

Adapun hamzah pada wazan fi'il tsulatsy mazid yang lain dan juga hamzah pada 
fi'il amar tsulatsy mujarrad adalah hamzah washal. 
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4.2.2. Ziyadah Biharfain 

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan dua huruf ziyadah. Tabel 4.2 
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan dua huruf. Tsulatsy Mazid 
biharfain disebut juga dengan fi'il khumasiy karena total hurufnya ada 5. 


Tabel 4.2 Wazan Tsulatsy Mazid 2 Huruf 




\9JLA 





Tambahan 

0 C ' k T 


'.'t 

(J 

Ua-a 

(J , - 

Sdii 

t s 

uuLLs 

y - « 

uli 

_i_ - o 

ji-llli ^ 


9, 

JfrUla 

9 

^Ulli 

Jl-lili 


l-o 

j-tfH 

0 .0 

9„o , 

\jCjla 

9 

\jCjl» 

Oz- 

Siu^i 



o-l 

j-2H 

0 ^ 0 

^ «■" 0 4 

\jUSSmA 

@ *■" 0 4 

Ij 3 ™-*- 


l s 


j-' 


4.2.2.1 Wazan j ili 


J^l 


|0^ul 

j*— 



jbU Jx3 

0 £ _ 'T 

jlkj M 

Jiij 

U 

o 

(J, 

Siiii 

U a r \ 

uli 


Wazan J*li memiliki tambahan huruf ta dan 'ain fi'il yang bertemu 'ain fi'il 
sehingga menjadi 'ain fi'il bertasydid . Berikut ini adalah contoh tashrif dari 
sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi 'il wazan Jjlaj 



yyj* 



j-Wta 


jbU 

Arti 

jd^W 

IA» ^ 

9^"» 

O JO 


Llx3 

jfcsj 

1JU3 

Mempelajari 

jLllli 'j 

0 £ 

9 Z * 

<? •" -"•> 

1* '.'i: 

> * 

e 


Tersenyum 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 
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Terjemah 

Mauzun 

Berbicara 

y ^ 

Memata-matai 

^ > ZZ ^ z' 

. S' yj z' y-J 

ij— -T 

Menyerupai 

. J 1 ^ z' ^ 

. ^ z' zJ 

Berfikir 

\pZ-pl 

Bertadabbur 

2 . z' . 

. ^ z' yZ -z z' 

i Z M z' •* 


4.2.2.2 Wazan Jc-US 





jo— y! 





jAlIi 


S z^„ 

JjC-Uia 


> zZ zz^z^ 

Ji-Uij 

jAiii 


Wazan Jc-US memiliki tambahan huruf fa sebelum /a /'z/ dan alif setelah fa f'il . 
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Z' -z' z' 

Contoh /i 'i/ wazan 


cM J** 


(J ^XJL& jdzzji 


jX+a** 

£jUia JjO 

Ja3 

Arti 

0 j lidi ^ 


i? „.z-J, 

OjUcu 

i? .z-J, 

jjUcu 

Ujlid 

jjUdj 

5j^ 

Saling menolong 

'i 

J\2=j 

jJDCU 


£l£=J 

j&i 


memperbanyak 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa /z'z’Z yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Bertawadhu 


Saling mengenal 

iljui- Jjdd 

Saling mengganti 

fe - jsij 

Seimbang 

- oj!£ 

Pura-pura bodoh 

SlAl# - jil# 
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4.2.2.3 Wazan jJcal 









0 ^ 0 ^ 'T 

0 0 
J-sii 

feii 

9 


> ^ 0 ^ 
l \ 

M 


Wazan jJdh memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah sebelum 
fa' fi'il dan huruf ta berharakat fathah setelahnya. Berikut ini adalah contoh 
tashrif dari sebagian fi 'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi 'il wazan 


JUS! 

jjo 

(J 


jJ^lA 



Arti 


0 ^ 0 . 


S 


* -«r 


Bersungguh- 

sungguh 


0 ^0 


S 


* 


Berkumpul 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi' il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Menang 

^ ^ 0 ^ 0 

Mendengarkan 


Jadi dekat 

\Jg5i - oyij 

Memulai 

Jllsll-tel 

Berbuat bid'ah 



4.2.2.4 Wazan Jilll 



j-*!» J*» 


^£•19 ^wd 

J-WA* 

Ja9 

jbU J*9 


0 ^ 0 

u 

v * o ! a 

£ ''0 9 

UjJ> 

H^4>\ 

!> 

Ipi* 


Wazan J memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah dan 
huruf nun sukun sebelum fa f'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 
fi' il-fi'il yang masuk bab ini: 
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^ ^ v 

Contoh f i 'il w azan Jjuj} 








jbU 

arti 


6\ 


yJZ 

\j\m£=o\ 


6\ 

pecah 

0 ***** M 

o *** i 


9 

p— jtU 

^ ^ 0 

UuJuj 

f ~ 0 

JLl> 

^ ^ 0 

A* tuJU \ 

terbagi 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Tertutup 

liCJaj} - 

Terpancar 

^ ^ 0 ^ ^ 0 

\j\sxju\— J*ju\ 

Tertolak 

'Z 0 ^ 0 

Roboh 

^ ^ 0 ^ ^ ^ 0 

Terbalik 
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4.2.3 Ziyadah Bitsalatsati Ahrufin 

Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan tiga huruf ziyadah. Tabel 4.1 
menunjukkan wazan untuk tsidatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy 
Mazid bitsalaatsati ahrufin disebut juga dengan fi'il sudasiy karena total 
hurufnya ada 6. 









Tambahan 


0 0^0 

f" U 0 ' 

f 


f »' 

AiU^ 


— 0^1 


4.2.3.1 Wazan jJlLLIi 




(J 

j*— 




0 o 

o 0^-0 

J*iLd 

f" U 3 ' 

f U 3 * 


f •- 

Jjuild 


Wazan jiilLl. memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, huruf sin sukun, 
dan huruf ta berharakat fathah sebelum fa fi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari 
sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


^ ^ ° ^ o 

Contoh fi'il wazan JjuLlM 




(J 

Jfrli 




Arti 

o * * f, ° ** 


9? 5' 0 * 

<9.5'" 0 > 

^ «•* 0 o 

IjIajLwjI 

> ♦ ♦ ^ 0 •" 


memohon 







s 

ampun 

® 0^0^ T 

j,;?. 8 ,) 

0 > 

? • - 0 t 

SIUjCwj} 

0^0^» 


menggunakan 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Meminta keluar 

j; 0 0 ^ 0 ^ 0 

Tergesa-gesa 


Meminta tolong 


Sombong 


Menyempurnakan 
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BAB V 

TASHRIF LUGHAWI 

5.1 Mengenal Tashrif Lughawi 

Di dalam kalimat Bahasa Arab, setiap kata kerja untuk kata ganti orang tertentu, 
memiliki bentuk yang berbeda-beda. Dalam Bahasa Arab kata "dia (laki-laki) berbuat" 
dan "dia (perempuan) berbuat" memiliki bentuk yang berbeda. Fi'il madhy dan fi'il 
mudhari' yang sudah kita pelajari pada bab sebelumnya semuanya adalah untuk kata 
ganti orang ketiga tunggal laki-laki (ji/dia laki-laki ). Bentuk fi'il madhy dan fi'il 
mudhari' untuk dia perempuan, kamu, kami, mereka, dan sebagainya tidak sama 
dengan bentuk "dia laki-laki". Begitu pun dengan bentuk fi'il amar yang sudah kita 
pelajari pada bab sebelumnya adalah untuk kata ganti orang kedua tunggal laki-laki 
(col). Bentuk untuk kamu (perempuan), kalian, dan sebagainya juga berbeda, karena 
pada kalimat Bahasa Arab, sifat jenis (mudzakkar dan muannats) dan sifat jumlah 
(mufrad, tatsniyah, dan jamak) merupakan hal yang penting. 

Jika pada tashrif ishtilahy, kita belajar merubah suatu kata dari bentuk asalnya ke 
bentuk yang lain. Maka pada tashrif lughawi kita mempelajari perubahan setiap bentuk 
kata itu berdasarkan jenis dan jumlah subjek atau pelakunya. Kita akan mempelajari 
bentuk fi 'il madhy untuk kata ganti kalian, kamu, dan sebagainya, insya Allah. 

5.2 Wazan Tashrif Lughawy 

W azan tashrif lughawi berlaku umum untuk setiap bab dalam tashrif. Tidak ada 
perbedaan wazan tashrif lughawi untuk tsulaatsy mujarrad, tsulaty mazid, ruba'iy mujarrad 
, dan sebagainya. Pada pembahasan kali ini kita akan mempelajari tashrif lughawi dari 
fi'il madhy, fi'il mudhari', sampai fi'il amar. Kemudian untuk memudahkan dalam 
mengaplikasikan wazan tashrif lughawi diberikan beberapa kata yang mewakili 
perubahan tashrif yaitu ydsj (telah menolong), Cj'Jo (telah memukul), (telah 
membuka), (telah mengetahui), jlS- (telah baik), (telah menghitung) yang 

mewakili enam bab tsulatsy mujarrad dan kata (telah memohon ampun) untuk 

wazan jiilll. y an g mewakili bab-bab tsidatsy mazid. 
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Perlu diketahui, secara umum kita bisa membagi tashrif lughawi menjadi dua jenis: 

1 . Tashrif lughawi bentuk fi 'il 

2. Tashrif lughawi bentuk isim 


1. Tashrif Lughawi Bentuk Fi'il 

Tashrif f i' il ini melingkupi fi'il madhy, fi'il mudhari', fi'il amar, dan fi'il nahiy. Tashrif 
lughawi bentuk fi'il berubah berdasarkan perbedaan isim dhamir dari sampai 
Artinya, setiap kata ganti, akan memiliki wazan fi'il yang spesifik. Sebagai contoh 
tashrif lughawi untuk fi'il madhy menulis untuk beberapa kata ganti: 

Bentuk asal: C3& A Jjfe 
Bentuk lain: A col 



Karena isim dhamir ada 14, maka wazan tashrif lughawiy untuk fi'il madhy dan fi'il 
mudhari' juga ada 14 wazan. Adapun untuk fi'il amar dan fi'il nahiy memiliki enam 
wazan. Secara makna, kata perintah dan kata larangan hanya berlaku untuk kata ganti 
orang kedua (joWui^W<^l 


2. Tashrif Lughawi Bentuk Isim 

Tashrif isim ini melingkupi isim Fa'il dan isim maf'ul. Adapun isim mashdar, karena 
bentuknya adalah sama'iy , maka kami tidak menjelaskan tashrif lughawin ya. Sedikit 
berbeda dengan fi 'il yang memiliki satu wazan untuk setiap isim dhamir- nya, tashrif isim 
hanya ditinjau dari jumlah dan jenis nya. Tashrif isim tidak berbeda untuk setiap jenis 
isim dhamir. Wazan tashrif isim berjumlah enam wazan. Setiap wazan dari enam wazan 
isim ini bisa digunakan untuk lebih dari satu isim dhamir dengan syarat isim dhamir 
tersebut sesuai jumlah dan jenisnya. 

Contohnya Isim f ai 'l untuk adalah 44® • 44® ini adalah wazan untuk mufrad 
mudzakkar. Sehingga kata ini dapat digunakan untuk dhamir saya, kamu (laki-laki), dan 
dia (laki-laki) karena semua dhamir ini termasuk jenis mufrad mudzakkar. Contohnya: 
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5.2.1 Tashrif Lughawi Fi'il Madhy 

Wazan tashrif fi'il madhy identik dengan perubahan bentuk pada huruf terakhir 
(lam fi'il). Berikut ini wazan tashrif lughawi fi'il madhy: 


Tabel 5.1 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Madhy 


Makna Dasar 

Huruf 

tambahan 

Tashrif Fi'il 
Madhy 

Isim Dhamir 

Dia (lk) telah berbuat 



jA 

Mereka berdua (lk) telah berbuat 

i 


Ui» 

Mereka (lk) telah berbuat 

'i- 


0 > 

r* 

Dia (pr) telah berbuat 

0 

O 

Uli! 


Mereka berdua (pr) telah berbuat 

15 

Uli 

Ui» 

Mereka (pr) telah berbuat 

5- 

(3^ 

£ f 

d» 

Kamu (lk) telah berbuat 

6: 

UJUi 

Of. 

cS\ 

Kalian berdua (lk) telah berbuat 

U: 

Uliii 

^ 9 0 f- 

Uii! 

Kalian (lk) telah berbuat 

l^ 1 


o 

a^j! 

Kamu (pr) telah berbuat 

o: 

oiUl 

Of- 

cil 

Kalian berdua (pr) telah berbuat 

U: 

Uli & 

^ 9 0 £ 

Uxil 

Kalian (pr) telah berbuat 

‘j- 



Saya telah berbuat 

> 

o: 

ciui 

U! 

Kami telah berbuat 

Ui 

lliUi 



Karena wazan tashrif lughawi berlaku umum, maka wazan ini berlaku tidak 

hanya untuk tsulatsy mujarrad tetapi juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang 
lainnya. Agar lebih memahami keseragaman wazan ini untuk setiap bab tashrif, 
perhatikan contoh tabel perbandingan berikut: 
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Tabel 5.2 Wazan Tashrif Fi'il Madhy 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

Jkllli 



lM 




jA 


Si*! 

Sil 

Sul 

Sul 


Sul 

La 


\jL* 

> -r 

Ijlis 

i*l 

Ifiil 

iil 

Ifiil 

r* 


ci*l 

ciil 

cLl 

ciil 

ciil 

ciil 


^ ^ o ^ e 

dl*3 

ulil 

lisi 

liis 

liid 

liis 

La 


o ^ 


0 r' 

a 

j\ls 

o 

o 

jAii 

0* 

^ 0 ^ 0^ 0 

dlai 

cdi! 

cL*i 

e ^ 

cJii 

o ^ 

cJii 

0 ^ 

cJii 

ot 

Co! 

0 ^ 0 ^ 0 

LLai 

uiil 

LJots 

LLo 

LLo 

LLo 

_ a o #■ 

ULI 

0 > 0 ^ 0 ^ 0 

fi*l 

fiil 

fi*l 

fiil 

fiil 

fiil 

o > ef 

CL>i 

0 ^ 0^ 0 

0 ^ 

C-lai 

ciil 

0 ^ 

clai 

0 r' 

cJii 

0 r' 

cJii 

o ^ 

cJii 

ot 

col 

^ } 0 ^ 0 ^ 0 

LLaS 

^ > 0 > 'T 

Ld*i 

LLc 

LLo 

LL*J 

LLo 

a o P 

ULI 


ci?! 

«fiil 

«fii 

«fiil 

^iil 

ciil 

si:? 

(jol 

> 0 ^ 0 

di*l 

ciil 

cLi 

ciil 

ciil 

ciil 

U! 

° ^ 0 

\i*l 

iil 

\i*l 

iil 

Viil 

viil 



Catatan: 

Kesamaan warna menunjukkan kesamaan bentuk. 


Perhatikanlah bahwa yang berubah dari setiap fi'il di atas adalah hanya bentuk 
terakhirnya saja, yaitu pada huruf lam fi'il. Huruf fa fi'il dan 'ain fi'il dari setiap bab 
tetap mengikuti wazan utama. Ini juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang lainnya. 
Sebagai gambaran perhatikan tabel tashrif lughawi untuk beberapa fi'il madhy berikut 
ini: 
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Tabel 5.3 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Madhy 


Bab Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

-'t;» , 

jA 3 C^i\ 





k-jjv? 


JA 


Lm> 

m 

HLfc 

663 

Uju? 

of 

U A 

i 0 ° I 

r* 

i»i * - 

144 

,0 ■> 't 

IjpCLS 

i o> -' 

!#? 


O jA 3 C~*>\ 

0 «■" ^ 

0 ^ ^ 

cli£ 

0 ^ f’* 

C^CLS 

0 «■' ^ 

CoJ-i 

^ 42 " 

‘Z 



1 6 

614 

\^CJ 

64? 

66^ 

Ua 

«'t;» i 

j 

0 ^ 
<. 'yy 

a * ^ 


l£cj> 


$£ 

iM 

6» 

; °'t;° i 

„ 0 ^ 

^ 0 > ^ 


^ 0 

c^pcls 

^ 0 ^ 

CoJ-i 


o'l 

Col 

\djyajCi^[ 

r-° : 

\'t- * ' 

UlLl 

\ 4 l 4 

6l> 


, a 0 #• 

\1U! 

't; » , 

° »° 

0 > a > ^ 

444 

»•> » -t 

»•’»-•' 

ee 

» 

0>*f 

e' 

„ °'t;° i 

0 ^ 

0 > ^ 


0 ** ♦ 

C~P&5 

0 ^ 

CojU? 


o'l 

Col 


t -i* - 

. > - 

414 

\ 4 l 4 

6l> 


„ a 0 #• 

661 

Z i *' 0 .' 0 1 

£ i° 

Sd? > - 

s » ° 1 - 

6^4 


si», - 

Si»'^ 

< ^ 0A 

j6l 

O jA3C~*>\ 

> a 


664 

> 0 

> 0 ^ ^ 

242" 

UI 



il 4 i 

6L4 

614 

4 e 


z 


Dari tabel di atas kita bisa menyimpulkan bahwa wazan tashrif lughawi fi'il madhy 
adalah seragam untuk bab-bab tsidatsy mujarrad dan begitupun dengan tsulatsy mazid 
dan kelompok bab lainnya. Kemudian untuk membuat kalimat kamu (laki-laki) telah 
memukul maka kata fi'il madhy yang tepat adalah dJyl bukan bentuk yang lain. 
Begitupun dengan yang lainnya setiap kata ganti memiliki bentuk fi'il madhy yang 
spesifik. 
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5.2.2 Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 

Wazan tashrif fi'il mudhari' seperti fi 'il madhy dimana perubahannya berdasarkan 
kata gantinya. Namun yang perlu dicermati adalah wazan tashrif fi'il mudhari' lebih 
rumit karena yang berubah tidak hanya huruf terakhir saja (seperti fi'il madhy ) akan 
tetapi juga pada huruf pertamanya. Wazan tashrif fi'il mudhari' adalah: 


Tabel 5.4 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 


Makna Dasar 

Akhir 

Tashrif 

Awal 

Dhamir 

Dia (lk) sedang berbuat 

- 

> ^ 0 ^ 


y> 

Mereka berdua (lk) sedang berbuat 

j'- + 

jbUuL 

£ 

Ua 

Mereka (lk) sedang berbuat 

5j- + 


<5 

r* 

Dia (pr) sedang berbuat 

- 

> ^ 0 ^ 

\juu 

o 


Mereka berdua (pr) sedang berbuat 

j'- + 


o 

Ua 

Mereka (pr) sedang berbuat 

0 + 

'Am\\ 

(J 

SJ 

Kamu (lk) sedang berbuat 

- 

uIj 

O 

o't 

co! 

Kalian berdua (lk) sedang berbuat 

o'- + 


O 

. 40J 

Usil 

Kalian (lk) sedang berbuat 

5j-+ 


o 

«>;? 

Kamu (pr) sedang berbuat 

^ 0 


o 

op 

co! 

Kalian berdua (pr) sedang berbuat 

j'- + 


o 

_ a e s- 

Usil 

Kalian (pr) sedang berbuat 

5 + 


o 

S2!t 

jol 

Saya sedang berbuat 

- 

Jlil 

t 

\ 

U! 

Kami sedang berbuat 

- 

> ^ 0 ^ 

d 

0* 


Salah satu ciri fi'il mudhari adalah huruf pertamanya salah satu dari empat huruf 
(o — £ — J - \) yang bisa diingat dengan atau cOl 

Tabel berikut menampilkan wazan tashrif fi'il mudhari ': 
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Tabel 5.5 Wazan Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 


> 0 ^ 

> f 0 ^ 

> oo 0 ^ 

> o- 0 ^ 

> o ^ 

> > 0 ^ 

3*^ 


o' 0 ^ 

O^Uaj 

o' a 0 . 







^ A ^ > 0 ^ 

5i^ 

3ji*ij 

3ji*ij 

} a 0 - 

3>^ 

A o ^ 

1 ^ 6 7 , , 

> 0 ^ 

> ,9 0 ,, 

> oo 0 .0 

> ,o 0 o' 

> 0 o' 

> > 0 o' 



0*iUl j 

jSuls 


J^Uaj 

«o a 0 ,0 


0 ^ 

♦. 1 - AS 

'iiL 

'jiij 

^ 0 ^ 
•A * a s 

'A A' 

uiL 

> o ^ o' 

> 0 ,0 

> > 0 ^ 

> ^ 0 'O 

S ^ o o' 

J**3 

> 0 ,0 

> a o ^ 



o' J, 0 ^ 

jSuii 



O' ^ 0 o' 

0^ 

"♦ 0 1 0 ** 


-* a 0 o' 

'C 0 1 » - 

JjJjuu 

5ji«3 


3j1xaj 

-o . a o «o 

5>i3 

/«, V «s 




3^^ 

33j-aj 




o' j, 0 ^ 

jSuii 



-o 0 ^ 

0^ 

0^ o ^ 


9 0 .0 

•JjJj 

'iiii 

•■iCij 

'Jo«ij 

9 0^ 

: vLxij 

> 0 0 t 

> 0 1 

J? 3 ' 

> « ° £ 

J- 3 ' 

Jlil 

> ® £ 

Jii! 

> 0 p 

J* 3 ' 

> a 0#^ 

J- 3 ' 

1 * fl" ,,,S 

> 0 o' 

jii; 

jlii 

> o* 0 o' 

> 0 o' 

> a o »o 

jli> 


Catatan: Hamzah untuk fii'il mudhari dhamir Ana (Saya) adalah hamzah qatha' 
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Untuk lebih memahami wazan tashrif lughawi fi'il mudahn, berikut ini ditampilkan 
tabel yang menyajikan contoh beberapa fi 'il miidhari' tsulatsy mujarrad : 


Tabel 5.6 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Miidhari' 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

> ♦ 




>-%- 

J> o 

^ > 0 ^ 




0 ^ 

jUl*J 

^ ^ 0 ^ 

jl^aj 

, 0 ^ 

1 0 J . t' •- 



O^jJu' 

' e > 

-a-* o - 

' - 

f . %' 



fUu“ 

^jd 

> 0 £ 

a > 0 ^ 




jUJJii 



, o ^ 

^ ® ^ ^ 


jj } 0' 

a&S 

„ o 

^0 0 ^ 

0&=*i 

> * 


> > «5 


>'°.z 

> 0 'Z. 

Oyshj 

) * 0 ** 

yvv^aJ 




jUJJd 


jd^vaJ 

. 0 £ 

jux£=o 

■; o > . t' °" 


* * °5 

(J 


■: » * U~ 

jpCLaj 

*J o- 51 « £ 

Ojey^ 

^ 0 ^ 

^ 0 



5UlIi 

-« -“.s 

^ 0 0 ^ 

^ o > e ^ 



j\il£ 

jUJJd 



. o ^ 

JuX^=aj 

* o . ®~ 

J) 



3^3 

- ° '°.C 

js^ej 

^0 0 *" 



4^ 

> > » ? 



> \ f 

Oj"£ l 

4^i 



4^ 

fUd 


> 0 'T 

Upi 2J 

a ^ o ^ 


Apabila kita perhatikan tabel di atas, maka kita akan mendapati wazan tashrif 
lughawi- nya yang seragam bagaimanapun bentuknya baik untuk bab-bab tsulatsy 
mujarrad dan begitu juga dengan tsulatsy mazid dan kelompok bab lainnya. Kemudian 
untuk membuat kalimat kalian (laki-laki) sedang memohon ampun maka kata fi'il 
mudhari' yang tepat adalah J bukan bentuk yang lain. Begitupun dengan yang 
lainnya setiap kata ganti memiliki bentuk fi 'il mudhari' yang spesifik. 
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5.2.3 Tashrif Lughawi Isim Fa'il 

Berbeda dengan bentuk fi'il yang berubah berdasarkan isim dhamir- nya, tashrif isim 
berubah berdasarkan 'adad atau jumlah dan jenisnya. Ada enam wazan isim Fa’il, 
dimana keenam wazan ini dapat digunakan untuk lebih dari satu dhamir. Wazan tashrif 
isim Fa'il ditunjukkan oleh tabel berikut: 


Tabel 5.7 Rumus Tashrif Lughawi Isim Fa'il 


Makna dasar 

Isim Dhamir 

Tashrif 

Bentuk 

Seorang yang berbuat (lk) 

} Ofi- 

jA tCol <.\j\ 

9 ' 

Mufrad Mudzakkar 

Dua orang yang berbuat (lk) 

> .--'S? 

Ui>l <ua 


Tatsniyah Mudzakkar 

Orang-orang yang berbuat (lk) 



Jama' Mudzakar Salim 

Seorang yang berbuat (pr) 


aLc. li 

Mufrad Muannats 

Dua orang yang berbuat (pr) 



Tatsniyah Muannats 

Orang-orang yang berbuat (pr) 

joWjA 


Jama' Muannats Salim 


Perhatikan tabel di atas! Setiap wazan isim Fa'il tersebut dapat digunakan lebih dari 
satu isim dhamir. Karena perubahannya didasarkan pada jenis dan 'adadvcya. Misalkan 

9 ' 

merupakan bentuk mufrad mudzakkar, maka semua isim dhamir mufrad mudzakkar 
dapat menggunakan wazan ini yaitu Ja icil tanpa melihat apakah isim dhamir 
tersebut adalah dhamir mukhathab, ghaib, atau mutakallim. Aturan ini juga berlaku untuk 
isim maful. Tabel berikut menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim Fa'il: 
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Tabel 5.8 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Fa'il 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

9 • 0 * 




* i ' 

OjU? 

4j£ 

/ j \feJCMja 


W / Ldi lc« 


/ jbjU? 

j^OD / jloD 


o ^ ^ ^ 




jA^Jo / j jrO^" 

o .» 

o a 

4»***jI^ 

<J 

iuJlc 

<? „ ? 

iStli 

A J j U? 

L;£ 





j^o j Li> / j lij j Li» 

c&Sic&g 

f . 5; • -» 


oUJ> 

'J . ^« . 'T 

ol^li 

oljjli? 

oGf 


Tashrif untuk isim Fa'il dan isim maf'ul berdasarkan tashrif dari mnfrad ke jamak. 
Silahkan lihat aturan perubahannya pada bab satu dari buku ini. 
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5.2.4 Tashrif Lughawi Isim Maf'ul 

W azan tashrif lughawi isim maf'ul sama dengan isim Fa'il. Tabel berikut menyajikan 
wazan tashrif isim maf'ul ditunjukkan oleh Tabel 5.9 berikut: 


Tabel 5.9 Rumus Tashrif Lughawi Isim Maf'ul 


Makna dasar 

Isim Dhamir 

Tashrif 

Bentuk 

Seorang / hal yang dikenai 
perbuatan (lk) 

Jjb (Co! (UI 

9 * o 

Mufrad Mudzakkar 

Dua orang/hal yang dikenai 
perbuatan (lk) 

j£( Usif(Ui 

1 gijJu* 

Tatsniyah Mudzakkar 

Orang-orang / hal-hal yang 
dikenai perbuatan (lk) 

> A » > 

^j^-( jCo' (|oJb 

1 

Jama' Mudzakar Salim 

Seorang / hal yang dikenai 
perbuatan (pr) 

(Jl (Col (U! 

4J 1 ^3ULA 

Mufrad Muannats 

Dua orang / hal yang dikenai 
perbuatan (pr) 



Tatsniyah Muannats 

Orang-orang / hal-hal yang 
dikenai perbuatan (pr) 

0^0°’ ‘o* 

oSljili 

Jama' Muannats Salim 


Catatan : 


Isim maf'ul tidak harus untuk manusia sehingga dapat diterjemahkan menjadi 
"orang" atau "hal" misalkan untuk ungkapan yang dimakan, yang dimasak, maka 
lebih tepat untuk benda dibandingkan untuk manusia. 

Tabel 5.10 berikut ini menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim maf'ul : 
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Tabel 5.10 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Maf'ul 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

9' %' » > 

L°^J- 

» - 

ss o* t- 

c^ 8 

S 0 ^ » - 

S o^>- 

Oj^Us^ 

s 0 J 
*> s . < i .<1 a 

«-•o > » 

/^UjJjL4 


. > t "' 


r- ° ’ 

^0 'C ® ^ 0 > 

/5j^ 

^ ° 0 > «C 

\by&> 

1 J y^yJLa 

CftZ’y- 6 -* 

,' a> o } ° " 

-c 0 0 > t ^ 

jOj^sio 

-0 »•>>,■ 

j\Jj^a 

'C ® " 0 > 

o 

S-. * : 

Aj yu^>- 

A»a jJuta 

i - o * ? - 

A^-jJiAa 

S". , t ' 

Ajjj-Aa 

Aj ijaX< 

» > 

jJL3S~u*mA 

0^ o > 

^UJ 


/j\£*-^ula 

• - - o -» t - 


^LO 

5 » -> 

Ol 

9 ,-c * ' 

OUjM^ 

oUjiJU 

S , - .•> 

Ob-jiw 

t t'» j ! ' 

UU Jj»A« 

013 &; 
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5.2.5 Tashrif Lughawi Fi'il Amar 

Fi'il amar dan fi'il nahiy sama seperti dua bentuk fi'il sebelumnya, juga berubah 
berdasarkan isim dhamir. Hanya saja, seperti kita ketahui bersama bahawa bentuk kata 
perintah dan kata larangan itu hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua (kamu, 
kalian) sehingga tashrif- nya hanya perubahan dari anta (kamu laki-laki) hingga antunna 
(kalian perempuan). 

Tashrif fi'il amar ini hanya berubah pada huruf terakhir dari fi'il amar. W azan untuk 
fi'il amar tsulatsy mujarrad ditunjukkan oleh tabel berikut: 


Tabel 5.11 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Amar 


Makna dasar 

Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

Kamu (lk) perbuatlah! 

0 0 ^ 0 

o « 

o o 

o . o 

o o 

0 a 

ot 

Ool 

Kalian (lk) berdua 
perbuatlah! 

0^0 

Suit 

Suli 

Suli 

SUs! 

SUii 

. 4flJ 

Usjl 

Kalian (lk)perbuatlah! 

0 0 

gSi 


\&1\ 

\jLs\ 

> a 0* 

Ijliil 


Kamu (pr) perbuatlah! 







0? 

Col 

Kalian (pr) berdua 
perbuatlah! 

0^0 


Suli 


Suli 


_ 4 0 A 

Usil 

Kalian (pr)perbuatlah! 



0 0 

cA* 3 ! 

e o 

0^1 

0 a OJ 

S2tt 

(jol 


Contoh tashrif mauzun fi'il amar ditunjukkan oleh Tabel 5.12 : 


Abu Razin & Ummu Razin 


63 




ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.id 


Tabel 5.12 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Amar 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

*.:ri 


fld 

^3l 


4dri 

Co( 



Ulfc! 



diri 

^ 4 OA 

Usil 

1° > * * ^ ° I 





gg\ 

o > ;f 

0 . t' ° 1 

(j ; jjt 

Cg?*’ i 





ot 

Col 

\y>j 


Ulfc! 

&S3l 


diri 

Usil 

° i 

J jJ4 XZ*il 

* 0 0 t 

3^1 


- ° e i 

d^ri 

S2!? 

jol 


Fi'il amar adalah kata perintah oleh karena itu hanya berlaku untuk dhamir 
mukhathab (kata ganti orang kedua). Ketika ingin membuat ^kata perintah "tulislah!" 
untuk tiga orang perempuan maka digunakan kata . Begitupun jika ingin 

membuat kata perintah yang lain maka perhatikanlah dhamir- nya. 
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5.2.6 Tashrif Lughawi Fi'il Nahiy 

Tashrif fi'il nahiy tidak jauh berbeda dengan fi'il amar. Ditunjukkan oleh tabel 
berikut: 


Tabel 5.13 Rumus Tahrif Lughawi Fi'il Nahiy 


Makna dasar 

Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

Jangan Kamu (lk) perbuat! 


o o ^ . 

o ^ o ^ t 


o o ^ . 

o > o ^ . 

cuol 

Jangan Kalian (lk) berdua 


SuiiSl 

SUiiSl 

SUiiS? 

SuiiSl 

SUiiSl 

^40^ 

Usil 

perbuat! 








Jangan Kalian (lk)perbuat! 

J’ 0^0^ 

i jLift 

ipUiiS l 

i^UiiSl 



^SjI 

Jangan Kamu (pr) perbuat! 


H 

S 


^aajSI 


cJl 

Jangan Kalian (pr) berdua 


SuiiS? 

SUiiSl 

SUiiS? 

SuiiSi 

9 0 

v 40^ 

Usil 

perbuat! 








Jangan Kalian (pr) perbuat! 





oMsSl 

0 9 o ^ 

s£!? 

j-ul 


Contoh tashrif mauzun fi'il nahiy ditunjukkan oleh Tabel 5.14: 


Tabel 5.14 Contoh Tashrif Mauzun Fi'il Nahiy 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 





o>iSl 

CsL&i 

ot 

cJl 

l^isIaSl 


UJJU'i 

L?UajSJ 


\ 

. a 0 £ 

Usil 

Sjj&L&i 



1^5*SAjSj 

i*> ; Sl 


0>tf 

|sSj! 

fe&ZS 1 



££SiiSl 



Ofi 

Co 1 

l^isUaSl 


ujJUm 


Gj-ajSi 

d&jS 

. a o #■ 

Usil 





, 0 0 /^ ( 

j^Sl 

< > 0 A 
?"♦ 1 
(jol 
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BAB VI 

CONTOH TASHRIF LENGKAP 


Pada bab ini ditampilkan contoh tashrif lengkap beberapa mauzun fi 'U- f i 'U baik dari 
tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. 

6.1 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mujarrad 


1. Tashrif (telah menulis) 


CM >5 



J-C'li ^4)1 

|d-44)l 

j-Ua* 


jA?U J*i 




9 

^0 0 * * I * 0*0*2^^ 

1 J 

9 „i> 

yob 

ajI^" 

> 2i- 

i '...r-s.i 

Jlc£=o 

^ 0 >> 0 ^ 

ciT 

i2T 

i^r 

^ J 1 

jA 

Ui 

0 -* 

r 4 


/ Juljis 


> i%- 

c^braj 

. 0 £ 

jlc£=aj 


# 

Ua 

£ > 

j* 


\0\ 




^ 0 >> 0 £ 

Oj^=u 

64iT 

o 1°'? 

Co! 

. 4 0 A 

Usil 

n * 

s o ^ . T 

1 

ik\ 

o#i 




^ 0 > 0 

Oi-!^=w 

. 0 £ 

jlc£=aj 

5^=^" 

\2>$ 

£ t 0 ''? 

0A 

co! 

^ 4 0 A 

Ui31 

/>0A 






<L&\ 

c4^r 

c? 

u? 

6* 
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2. Tashrif (telah memukul) 


JbJI 


Jj A jK ja-1 



Ja3 

ji>U Ja3 




s o j, ; - 

LJjU? 

\j^5 

> 0 

Oyshj 


jA 



O'o f ' 1 . t'» J' t ' 

jOjLb /jjUjUb 



U}>b 

Ui 






^ o-* o ^ 

t 0 ’’.- ' 

0 > 

r* 



9 „ o „ 

AjjUs 


* 0 u 

2J 

0 ^ 

C«J^b 

# 




j^ljLb/^U jjUb 



UjJ«b 

Ui 



l t'° > • ' 

UU 

<j? ^ ^ 

OujUJ 


^ 0 0 

y.S° 

s: -> 

u* 


o>! 




> « £ 

O ysbj 

^ 0 ^ 

CoJ«b 

cJl 

U 'j 

Uj-sb} 





U£> 

. 9 0 P 

Usil 

'j 

!*>! 




^ o> 0 U 

o ^ -- 

. 9 0 £ 

jLsil 

Uj^'j 





^ o 0 

Cteyv 

0 

CO/b 

as- 

Ool 

U jyOJ 'j 






u£> 

«0( 

Uli! 


' 5 • i 




^ 0 0 ^ 

c;«, - 

CVT° 

s>;f 

jo! 






.? «f’ 

LJ yvbl 

> 0 ^ * 

CJ >J- %b 

U? 






> 0 ^ 

LJ 

UjJ*» 

6 * 
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3. Tashrif (telah membuka) 




JjJLAO 

J-pl3 ^ 

jJ+Oj* 


jbU J*3 




!? o> ® ^ 

®-r 

L?s19 


e 

jA 



{y&tpjLbj 

ll 


^ 0 ^ 

Jb>t£4j 

\btlj 

Ui 



,0 e>%' c * e>\' 

(j 1 

o^Woj^ 


' J> * '°.' 

,0 > -"T 

0 > 

r* 



t' 0 * °. ' 

9 „ ' 

li 


J> 

^Ju 

0 ^ ^ 'T 

C*J*X3 

# 



°" o>°' , ." e >°.' 

/ J U^-jlAo 

^S^\3 j 


^ 0 ^ 

jl^OuLi 

Lbsl9 

ui 



<JT ^ 0 > 0 

Olb-j^uL« 

ol£la 


„ 0 ^ ^ 


C5 > 

i>* 


°^\ 




^uL> 

,, 0 

C~?£3 

- °£ 

Col 

L?s£aj 'i 

\m\ 




^ 0 ^ 

jl^OuLi 

U J^S3 

. 4 0 A 

Usil 

'i 

\^cj\ 




b_psXAJ 

0 ^ 0 

. > 0 £ 

jLsil 

'i 

l3^\ 




„ 0 

^syju 

0 -- 'T 

C~S*C£ 

0 A 

Col 


&23l 




^ 0 

jb>sX4J 

\^cl 

« 0 A 

Usil 

'i 





„ 0 " ® ^ 

U £ 0 *< 

j 

s>;? 

jol 






^X9l 

s 0 "'T 

u? 






>^ # ,c 

^o2J 


6 * 
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4. Tashrif (telah mengetahui) 








ji>U J*3 




<Sof 0 „ 

jJuw 

jJjW / j J^3 jJ-S-4 

p> 

ult 

JUJjo 

Ult 

£4* 

jA 

Ui 

0 * 

r" 

j^w«jJiJto/ jJjto 

oUj& 

9 

A^Jlfc 

^cwdiW-/ 

oUJlc 


fjjj 

JUJju 

liLLc- 

$4* 

# 

Ui 

jj > 

i>* 

j&W 

UjJu 'i 

fiil 

Ultl 

1^1*1 





Uilic. 

•■•i; 

Col 

. « 0 A 

Uiii 

„ 9 0 £ 

fiil 

LJuu 'i 

ulfti 




JUJju 

UiL^. 

5^ 

os- 

Col 

_, 40J 

Usil 

s>:? 

jol 






fii4 

illic. 

ui 

6* 
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5. Tashrif j-li (telah baik) 




A ^ A kJUP 


£jUi« J*i 

jbU J*i 




9 " * 

lili 

Cr% 


jA 





jliiSl 

lili 

Ui 





^ ° f >r 

" 

0 * 

r" 






0 ' * ^ 

# 





jlllSft 

\~ ^ IV| ^^ 

ui 





Co -* o ^ 

i>“*^ 

z > ' 

Cr^ 

cJ > 

c>* 






^ 0 * ^ 

- °£ 

Col 





jlii£ 

Vo.^.lr 

. 4 0 P 

Usil 





0 f * °J* 

0 ^ 

- 9 0 £ 

fiil 





5*il£ 

0 > ^ 

og. 

Co 1 





Jlllaft 


^ « 0 £■ 

Uzjl 





Co -* o ** 

S?2J > - 

aZ'.i 

i>°' 





» * ° f 

Cr*^' 

l \ ' 

U? 





Cr^ 

ilii 

i 
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6. Tashrif 4*4" (telah menghitung) 



yH\^ 

JjAAa 

J-C-13 v’l 

|d-^l 

J*3 

u^4 




L°^J- 

j 

<? r 


44 

044 

'J 0 -* 0 j" 


^ J> 

JA 

4 

0 ■» 

4 

S'. > 2 
j (3 

ol£l* 

OLuil> 


44 

044 

O'* ^ 

1 ~T...X- 

^-o «■' 

ijV^" 

4 

4 

21 * 

J’* 

44 H 
\ 1 JW 

44^ 

44l 




44 

o44 

'C ® ^ 

^,0 ^ 

^ >0 ^ 

0 J»o ^ 

as 

cJl 

. «o^ 

Uiil 

. 9 0 £■ 

4 

cJ-y 

544 H 

y4* i 

'T 0 0 1 




644 

o44 

644 

0 ^ 

^ >0 ^ 

y^j****^ 

as 

cJ 1 

. «o^ 

Usil 

c>;f 

jol 






44 

> 0 ■" 
\ * V, |( ^ 

ut 

6 * 
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6.2 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mazid 

Z» 

1. Tashrif (telah mengajarkan) 




Jj*A4 

J-pl3 1 

j ^a«U 

^jUt« 

jbla J*i 





> 

aJJL* 

QJU 

fLy 

flA 

y* 



jluw/jlli« 

j^Ijw / j uliw 


jUl^ 

UJi. 

Ui 



Ijl** 

/ j ji** 



l^iA 

0 > 

y 




a^1a« 


»*» a 

uul 

# 




j^uJjw / J U*ix« 


* 

jUIaj 

lili 

Ui 



ouli 

oilu 



£& 

C3 > 

y 

fiiW 

OJ 

p’ 




fli3 

Uili 

Col 

UiiH 

Uli 




jLIaj 

Uili 

« o S- 

Usil 






Jjl*j 


- .? o £ 

jLsil 






oU^ 

ouIa 

Og. 

Col 

'i 

Uii 




* 

jLIaj 

Uili 

- 4 o S- 

Usil 


£4* 




£4^ 

5x1* 

s>;? 

0°' 






> 

4*1 

uul 

u? 






j4« 

lili 

U 


72 


Abu Razin & Ummu Razin 




www.bisa.id 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


2. Tashrif aaU- (telah berjuang) 






^ .A */3 -3 |d-^l 

J*3 

Ja3 




9' '> 

jaI£ 

<? -j 

JAl£ 

jS ^ 

SjaL£ 

5 > 

ja\£ 

JA1j>" 

jA 



AA 1^/(3 

0 ^ ^ 

^JAbt/JlJAbi 



IJjilf 

Ua 



jaL^/iJjjaI ^ 



jjJA\3>- 

lj ja\j>- 

0 > 

r" 



9 

9 „ 


i&li 

O JAl>- 

s2 



jjo ja j (3 U -\a 

0«^ ^ 

jjo ja j (j U ja 


j!ja\j£ 

UjaI»- 

Ua 



£ ^ ^ -" 5 

oljJbl£ 

oIaal£ 


^ 0 * 

JjaI£ 

^ jaI>- 

c: > 

C>* 

Ja\sW 

.aaI^- 




Sjbd 

O JAl>- 

os- 

Col 






jljA\j£ 

^ A 0 ^ ^ 

LoJAb- 

. 4 0 A 

UsJl 

\ji*\ i- 'i 

i}jal> 




ijj JA\j£ 

^jaU- 

. 9 0 £ 

fiil 

jAAl i'i 

^JAU- 




- • 

j jja\j£ 

OJA\j>- 

os- 

col 

IjaI^H 

1 AA\j>- 




^IjaI£ 

^ ^ 0 " ^ 

L«j jaL> 

v 40> 

Uiii 


(3 




> 

51a\^ 

jilAif 

s>:? 

jol 






ifclff 

OJAl>- 

uf 






AAli 


6 * 
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3. Tashrif iLll (telah berislam) 





J-^l3 


^jUt« Ja3 

ji>U Ja3 




<?T 0 > 

9 t 0 > 


>1 ^ 

fLi 

jA 




jUiii/o uiii 



ui4 

Ui> 



■r 0 T 0 -* /*: ° 0 * 

^ 0 1 ° /'C 0 -* 1 ° -* 


o > . o > 

Jj^LJ 

£114 

0 > 

r" 



2 0 ^ 

2 ^ * ° > 



66l4 

# 







44-4<) 1 

ui 



6uLU 

oUili 


^ 0 . 0 > 

Twd-Lfa*^ 

• 4 :! 

c: > 

cs> 


fj4 





dj4 

c4l 







uilllf 

v 40> 

Uiii 

£4JH 





i44 

°^sJ 

. 9 0 £■ 

^j\ 


0 ^ 

64 -' 





cj4 

as- 

c4l 

° O- 5 * 'T 

a4 




^ °d 

ul4l( 

. « 0 A 

Usil 

544 H 

S44 




jlJJi 

o4J4? 

s>:? 

i>>' 






44' 

6J4? 

li( 






44 

mii 

6 * 
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4. Tashrif (telah mempelajari) 


JUI 

d' >3 


J-&13 ^*4j| 


J*i 

Jtflo J*3 




aJuCU 

aJjCU 

dd 

fks: 

11*3 

^ A 

jA 



jdLsCC* / J UJuL^o 

jdbcu / j LJj^ 0 


IA> 

dd 

id 



Ij^AjCJa / jdsCU 

(jddu/j jd*'^ 


j jdsCLJ 

dd 

0 > 

r 4 



<UJoCU 




dd 

J? 






2o ^ 

jUiJcG 

Co ^ 

IdoJsAJ 

id 



odd 

oudi^ 



dd 

SJ ^ 

c>* 

fjdH 

fjd 





C~Juu 

- °£ 

cdl 

lJJcj 

dd 




jUJJcJ 

idd 

^ « o £■ 

U*il 


\psj 




j jdsCiJ 


. > 0 £ 

fiil 

'i 

C 0 ^ 

^dSu 





OvlLaj 

Ot 

cdl 

ddH 

dsj 




5» ^ 

jUiJcG 

idd 

v 40A 

Idil 

t ySjCJ S[ 

•4^ 




jd^j 

jdd 

^ > 0 £ 

0^1 






pdl 

dd 

u? 






4^ 

Udaj* 

6* 
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5. Tashrif (telah saling tolong-menolong) 




,JjAA« ja-^1 

J-pl3 ^a— * j! 

jJ-4« 

^jUt« J*i 

J 2 »^» 




SjUi^ 

Sji^ 

UjUj 

jjl*l> 

5jIaj 




j 1*1« / j U j 1*1« 

jlils/^U >jl*l« 


jUjUL 

UJuu 

Ui 



5ojl*l«/ jjjjl*l« 

j 1*1« / J jj j 1*1« 


jjjjlalj 

iyjlai 

0 > 

r 4 



2r^. — > 

4j juLw« 

2r r -> 

<*j jbLw« 


jjlstli 

Cujlsu 

# 



J 1*1« / j llj J 1*1« 

j^uj >jl*l«/ jllj j 1*1« 


jUjl*lj 

ujjUj 

Ui 



oUjlll^ 

oUjUl^ 


jjl*lj 

5j^ 

jS > 

jjijcj Si 

OjUj 




Jjl*lj 

0 

CUjUU 

_ o# 

col 

UjUlH 

IjjUU 




(JUJIaIj 

UlijUU 

- 4 0 #■ 

Usil 

lyjUlH 

lyjlso 




jjjjlalj 


fsil 






IjOjIaIj 

0 ^ 

CUjUU 

OA 

co! 

UjUlH 

U J UU 




jljjl*lj 

.4 0 «■■"■' 

UljjUU 

^ 40* 

Uiii 






jjl*lj 

^ > 0 ^ ^ 

J^juj 

^>0* 







Cuj Isu 

u? 






jjl*lj 

IjjUU 

6* 
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6. Tashrif (bersungguh-sungguh) 




JjJUW 

J-pl3 |d^il 


^jUt« J*i 

jtfU J*i 




£ ^O- 9 

^ 0 «^^O- 9 ^ 0 

i>^:44 £ /0j-4 ; 4 t 

£ ^O- 9 

■44* 

0^ ^0-* ^ ,^0 -* 
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^ 0 

7. Tashrif (telah memancar) 
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8. Tashrif (memohon ampun) 
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BAB VII 

KATA KERJA AKTIF (FI'IL MA'LUM) 
DAN KATA KERJA PASIF (FI'IL MAJHUL) 


Kata kerja yang sudah kita bahas pada bab-bab sebelumnya adalah kata kerja aktif 
yang dikenal dengan istilah fi'il ma'lum Adapun kata kerja pasif dikenal 

dengan istilah fi'il majhul JjlaJI). Sama seperti bahasa kita, perubahan dari kata 

kerja aktif ke kata kerja pasif ada rumusnya. Misalkan menolong - ditolong, melihat - 
dilihat, memukul - dipukul, membersihkan - dibersihkan, dan sebagainya. 

Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif: 


V^=u Joj (Zaid telah memukul Bakr) -> o _^p (Bakr telah dipukul) 


Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah Bahasa Arab, kalimat pasif tidak boleh 
memunculkan subjek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif dalam Bahasa Arab adalah 
untuk menyembunyikan atau tidak menyebut pelaku baik karena (1) pelakunya sudah 
diketahui, (2) pelakunya memang tidak diketahui, maupun (3) pelakunya sengaja 
disembunyikan. Ini berbeda dengan Bahasa Indonesia dimana Kita masih boleh 
menyebut pelakunya seperti contoh "Bakr telah dipukul oleh Zaid". Dalam Bahasa 
Arab, Kita hanya boleh mengatakan "Bakr telah dipukul" tanpa menjelaskan siapa 
yang memukul. Bila kita ingin menyebut pelakunya maka wajib menggunakan kalimat 
aktif. 


Catatan: 

Fi'il yang bisa berubah ke bentuk majhul hanya fi'il muta'addiy (transitif). Adapun 
fi'il lazim (intransitif) tidak bisa berubah ke bentuk majhul karena tidak memiliki 
objek sehingga tidak bisa dirubah ke bentuk pasif. 


Dalam Bahasa Arab, rumus merubah kata kerja aktif menjadi pasif ada dua; (1) 
Rumus untuk Fi'il Madhy Majhul dan (2) Rumus untuk Fi'il Mudhari' Majhul. 
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7.1 Rumus Fi'il Madhy Majhul 


Rumus fi'il madhy majhul adalah huruf pertama di-Dhammah-kan dan 1 Huruf 
sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Ini berlaku untuk setiap fi'il madhy baik 
tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. Akan tetapi untuk tsulatsy mazid ada kaidah 


tambahan yang akan dibahas kemudian. 


Huruf Pertama Di-dhammah-kan + 1 Huruf Sebelum Huruf 

Terakhir Di-kasrah-kan 


7.1.1 Rumus Fi'il Madhy Majhul Wazan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3 Tsulatsy 
Mujarrad 

Wazan fi'il madhy bab 1, 2, dan 3 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk ketiganya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-kasrahkan. Karena hurufnya hanya 3, dan 
lam adalah huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. 
Asalnya, 'ain berharakat fathah, kemudian harakatnya diganti kasrah menjadi: 
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Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke dalam bab 1, 
bab 2, dan bab 3: 


Fi'il Bab 1 

(telah mengingat/menyebut) (telah diingat/disebut) 

jii (telah membunuh) — > (telah dibunuh) 

Fi'il Bab 2 

* * * > 

(telah memukul) - o ^ (telah dipukul) 

Jii- (telah mengampuni) > Jii- (telah diampuni) 

Fi’il Bab 3 

t ^ £ £ 

(telah membaca) > (telah dibaca) 

(telah membuka) — > (telah dibuka) 

7.1.2 Fi'il Madhy Majhul Wazan Bab Bab 4 dan Bab 6 Tsulatsy Mujarrad 

azan fi’il madhy bab 4 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul 
untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 

1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 


2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-kasrahkan. Karena hurufnya hanya 3, dan 
lam adalah huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. 
Karena huruf 'ain sudah berharakat kasrah, maka ini sudah sesuai dengan kaidah. 
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Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada /z 'z/ yang masuk ke bab 4 dan bab 6: 


Fi'il Bab 4 


& 


(telah mendengar) > 

(telah mengetahui) > 



(telah didengar) 
(telah diketahui) 


Fi'il Bab 6 


(telah menghitung) 


(telah dihitung) 


Lalu bagaimana dengan bab 5 Tsulatsy Mujarrad? Karena Fi'il bab 5 tsulatsy 
mujarrad merupakan fi 'il lazim maka tidak bisa dirubah ke bentuk pasif. 

Kesimpulan: 

Rumus Fi’il Madhy Majhul untuk Tsulatsy Mujarrad bab 1 hingga bab 6 sama ( J*i) 
kecuali bab 5 yang tidak memiliki bentuk majhul. 


7.1.3 Fi'il Madhy Majhul Tsulatsy Mazid 

Pada dasarnya, rumus fi'il madhy majhul tsulatsy mazid sama dengan tsulatsy 
mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertama dan di-kasrah-kan 1 huruf sebelum 
huruf terakhir. Akan tetapi karena fi'il tsulatsy mazid memiliki huruf ziyadah, maka 
ada kaidah tambahan untuk fi'il- fi'il kelompok ini. Perhatikan tabel berikut agar 
dapat memahami kaidahnya. 


Semua fa fi’il dan huruf ziyadah yang tidak berharakat sukun (Hamzah, Ta) wajib 
di-dhammah-kan. Adapun fa fi’il dan huruf ziyadah yang pada bentuk ma’lumnya 
sukun (Sin, Nun) tetap dalam kondisi sukun. 
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Tabel 7.1 Rumus Fi'il Madhy Majhul Tsulatsy Mazid 




Penjelasan 

Contoh 


^ W- > 

Huruf fa merupakan hurup pertama sehingga di- 
dhammahkan dan huruf 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga dikasrahkan. 

'f 

(telah diserupakan) 


j# 

Huruf fa merupakan huruf pertama dan huruf 'ain 
adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir. Karena fa 
berharakat dhammah, maka huruf alif mengikuti 
kaidah dimana bila setelah huruf berharakat 
dhammah ada huruf 'illat maka setelahnya wajib 
menggunakan huruf 'illat waw. 

j# 

(telah diperangi) 

^ ^ 0 't 

^ 0 P 

J* 5 ' 

Hamzah merupakan huruf pertama sehingga di- 
dhammah-kan sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 

(telah dimuliakan) 


^ 2 > J 

Ta merupakan huruf ziyadah sebelum fa fi'il 
sehingga di-dhammah-kan dan fa juga di- 
dhammah-kan karena mengikuti kaidah, 

sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum huruf 
terakhir sehingga di-kasrah-kan. 

(telah dipelajari) 



Ta merupakan huruf ziyadah sehingga di- 
dhammah-kan dan fa juga di-dhammah-kan karena 
mengikuti kaidah sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 
Karena fa berharakat dhammah, maka huruf alif 
mengikuti kaidah dimana bila setelah huruf 
berharakat dhammah ada huruf 'illat maka 

setelahnya wajib menggunakan huruf 'illat waw. 

jiJr=» 

(telah diperbanyak) 


^ > «* 

Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah sehingga 
ikut di-dhammah-kan. Sedangkan 'ain adalah 1 
huruf sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah- 
kan. 

- 

1 

(didengarkan) 



Seluruh fi'il dengan wazan ini adalah fi'il lazim 
sehingga tidak memiliki bentuk majhul 




Hamzah dan Ta merupakan huruf ziyadah sehingga 
di-dhammah-kan. sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 

(telah disempurnakan) 
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7.2 Rumus Fi'il Mudhari Majhul 

Rumus fi'il mudhari majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf 
sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perbedaannya dengan fi'il madhy majhul hanya 
pada huruf pertama sebelum huruf terakhir dimana pada fi'il madhy di-kasrah-kan 
sedangkan pada fi'il mudhari' di-fathah-kan. 


Huruf Pertama Di-dhammah-kan + 1 Huruf Sebelum Huruf 

Terakhir Di-fathah-kan 


7.2.1 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 1 dan Bab 5 

Wazan fi'il mudhari' bab 1 dan 5 tsulatsy mujarrad adalah sama. Akan tetapi karena 
bab 5 tidak memiliki bentuk majhul, maka rumus ini hanya berlaku untuk bab 1 saja. 
Perhatikan pola perubahan berikut: 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 




2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 
dimaksud adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat dhammah, kemudian 
harakatnya diganti fathah menjadi: 



Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada/z -, z7 yang masuk ke bab 1: 


Fi'il Bab 1 

jS' jj (sedang mengingat/menyebut) - ^ jc (sedang diingat/disebut) 

> > o ^ ^ o > 

Ji2j (sedang membunuh) — > Jia j (sedang dibunuh) 
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7.2.2 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 2 dan Bab 6 

W azan fi'il mudhari' bab 2 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 

UL' 


1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 
dimaksud adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat kasrah, kemudian harakatnya 
diganti fathah menjadi: 



Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 2 dan bab 6: 


Fi'il Bab 2 


} o ^ j o f 

(sedang memukul) - (sedang dipukul) 

yy su (sedang mengampuni) > jjtsu (sedang diampuni) 


Fi'il Bab 6 


* > * 0 2 

(sedang menghitung) — > <-***>: (sedang dihitung) 
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7.2.3 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 3 dan Bab 4 

W azan fi'il mudhari' bab 3 dan 4 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 

\& 


1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 


Uii 


2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 
dimaksud adalah huruf 'ain. Karena huruf 'ain sudah berharakat fathah, maka ini 
sudah sesuai dengan rumus. 


Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 3 dan bab 4: 


Fi'il Bab 3 


>• o ^ >• O } 

\jLi (sedang membaca) > \yu (sedang dibaca) 



(sedang membuka) 


— > 


> ^ ® * 

(sedang dibuka) 


Fi'il Bab 4 




(sedang mendengar) — > (sedang didengar) 

jaJjo (sedang mengetahui) — > (sedang diketahui) 
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7.2.4 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Tsulatsy Mazid 

Rumus perubahan fi 'il mudhari majhul untuk tsulatsy mazid sama dengan rumus 
perubahan fi ’il mudhari' tsulatsy mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertamanya 
dan di-fathah-kan satu huruf sebelum huruf terakhir. Tidak ada kaidah tambahan 
sebagaimana rumus fi'il madhy majhul tsulatsy mazid. Perhatikan tabel berikut untuk 
memahaminya: 


Tabel 7.2 Rumus Perubahan Fi'il Mudhari Majhul 


j^' 


Penjelasan 

Contoh 

S**!* 

* * " * 

Huruf pertama sudah dhammah. 1 Huruf 
sebelum huruf terakhir adalah 'ain yang 
berharakat kasrah. Kemudian diganti 

harakatnya menjadi fathah. 

s' * 

(sedang diserupakan) 



Sama dengan penjelasan di atas 

j ^ 

(sedang diperangi) 

> 0 > 

jA; 

Sama dengan penjelasan di atas 

f % jr*i 

(sedang dimuliakan) 

> £ 

\* a" \ 

Huruf pertama adalah ya yang berharakat 
fathah. Kemudian diganti harakatnya menjadi 
dhammah. 1 Huruf sebelum huruf terakhir 
sudah fathah sehingga sudah sesuai kaidah. 

(sedang dipelajari) 

> ^ s' ^ ^ 

J 

* ^ 

Sama dengan penjelasan di atas 

s '' 9 

(sedang diperbanyak) 

* „ e ^ 

[jCJU 

> ^ ^ o a 

(J - **"*:: 

Huruf pertama adalah ya yang berharakat 
fathah. Kemudian diganti harakatnya menjadi 
dhammah. 1 huruf sebelum huruf terakhir 
adalah 'ain yang berharakat kasrah. Kemudian 
diganti harakatnya menjadi fathah. 

> s* s’ 0 > 

(sedang didengarkan) 

> '0 ^ 

\juC*j 

— 

Seluruh fi'il dengan wazan ini adalah fi'il 
lazim sehingga tidak memiliki bentuk majhul 

— 

1 9 

t 't' •-> 

l d 7 ...N 

Sama dengan penjelasan di atas 

(sedang disempurnakan) 
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7.3 Tabel Perbandingan Fi'il Madhy Majhul dan Fi'il Mudhari Majhul 

Berikut ini kami tampilkan tabel perbandingan fi 'il madhy majhul dan fi'il mudhari 
majhul baik untuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. 


Tabel 7.3 Tabel Fi'il Majhul Lengkap 


Contoh Majhul 

Contoh Ma’lum 

Mudhari' 

Majhul 

Madhy' 

Majhul 

Mudhari' 

Ma’lum 

Madhy 

Ma’lum 

Tashrif 

j? 5 

cAj- 

> ^ e a 

J*" 


> a o ^ 

J*" 


Bab 1 

* o * ^2 

> 0 «" s' ^ s' 

0^2J - 0^3 

> ^ o a 

Uij 


> 0 ^ 

Lxaj 


Bab 2 

> - i 

> 't' " • 

> ^ o a 

J*" 


> ^ 0 ^ 

J*" 


Bab 3 



> ^ 0 a 

J*" 


^ S' a s' 

pp 


Bab 4 


Bab 5 

> ^ o* s' > 

- .y ,..c 

> ^ 0 a 


* 0 ss 

pk 

P* 

Bab 6 


fiu-jfe 

\ss> 

J* 3 


^ s) 'l 

Mazid 1 


jju^- jj\i 


j# 

> " ^ 


Mazid 1 

j ■“£* ~ paP 

_ J-b' 

> ^ e a 

Uij 

^ o 2 

J* 3 ' 

> 0 > 

IjtAJ 

^ ^ 0 't 

Jiil 

Mazid 1 

^ SJ 

- jJJlj 

Cu ^ 

^JJcu - jJJLj 

\s'.s> 
\* e>~ \ 

^ 2 > * 

> £ 


Mazid 2 

*L\S"* .4«i d 

- jijzsu 


> " 

J£.Iaxj 


^ ^ "s-s' 

J i-LtLj 

jiui 

Mazid 2 

S ^s- o* ^ >0 f 

s s' 0 s' ^ ^s> 0 

1 

* ^ o } 

[ 9*1 i S 

j-si» 

J> ^ 0 ^ 


Mazid 2 

- 

- 

- 

- 

* s' 0 s' 

IjlaJo 


Mazid 2 

^-rt; «•> - • t; 0 f 

^.t; 0 - 't t; 0 i 

“■ | 

^'t' •-> 

V-ft-AiVit S*i_j 



JjtAX*o| 

Mazid 3 
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BAB VIII 

FI’IL SHAHIH DAN FI’IL MU'TAL 


Berdasarkan unsur huruf penyusunnya, fi'il dibagi menjadi fi'il shahih dan fi'il 
mu'tal. Fi'il shahih adalah fi'il yang terbebas dari huruf 'illat dalam huruf penyusunnya. 
Sedangkan fi'il mu'tal adalah fi'il yang mengandung huruf 'illat dalam huruf 
penyusunnya. Huruf 'illat ada tiga yaitu alif (1) , waw (j) , dan ya ( j). Jika suatu fi'il 
mengandung salah satu atau lebih dari satu huruf 'illat ini, maka fi'il tersebut adalah 
fi'il mu'tal. Contohnya: 

Jli (berkata) — » Mengandung alif 


Icj (berjanji) — >■ Mengandung waw 


(lupa) — > Mengandung Ya 


Apa yang sudah kita bahas dalam buku ini dari bab 1 hingga bab 7 seluruhnya 
adalah fi'il shahih, karena memang tujuan buku ini ditulis adalah sebagai pijakan 
pertama sebelum melangkah ke pembahasan ilmu sharaf yang lebih mendalam. 
Begitupun di Bab 8 ini, penulis tidak membahas fi'il mu'tal terlalu rinci, karena 
tujuannya hanya sebagai pengenalan saja. 

Apa manfaat mengenali fi 'il shahih dan fi'il mu'tal ? Manfaatnya adalah agar kita 
bisa membedakan mana fi'il yang perubahan kata (tashrif) nya sesuai kaidah asal 
(normal) dan mana fi'il yang tashrifnya tidak sesuai kaidah asal (tidak normal). Karena 
fi'il mu'tal memilki kaidah tashrif tersendiri yang berbeda dengan fi'il shahih meskipun 
untuk wazan yang sama. 

Contohnya kata Ic-j (berjanji) masuk wazan bab 2 tsulatsy mujarrad (J*jL> ). 
Seharusnya berdasarkan rumus ini, maka fi'il mudhari untuk Itj adalah 1 c.Jj akan 
tetapi pada kenyataannya malah bentuk fi'il mudhari nya i*j . Sebagaimana yang Kita 
temukan dalam ayat berikut: 
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"(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan 

kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka." 
(An Nisa : 120) 

Oleh karena itu, penting untuk mempelajari fi 'il mu’tal setelah Kita memahami fi 'il 
shahih secara sempurna. 

Ketika Kita membicarakan fi 'il mu'tal dan fi'il shahih, maka fokus pembahasan fi 'il 
ini adalah pada bentuk asalnya (tsulatsy mujarrad) bukan pada bentuk tsulatsy mazid. 
Karena wazan-wazan tsulatsy mazid secara asal memang mengandung huruf 'Ulat 
seperti wazan J£li dan j£\Ju , kemudian mengandung hamzah seperti 4 dan 

(JjuHl, atau mengandung tadh'if (tasydid) seperti J*i dan J *jl> . Semua bentuk asli 
tsulaty mazid ini termasuk fi'il shahih salim. Maka mauzun FjF&A ‘ JAsdan 
merupakan bentuk fi'il shahih salim meskipun ada huruf illat, hamzah, dan tasydid. 
Fi'il tsulatsy mazid yang mu'tal pada dasarnya adalah fi'il yang dalam bentuk 
mujarradnya juga mu'tal. Contohnya (beristiqamah) mu'tal karena dalam bentuk 
mujarradnya, juga mu'tal. Contoh lainnya (saling menasehati) mu'tal karena 
dalam bentuk mujarradnya, juga mu'tal. Atas dasar ini. Penulis hanya akan 
memberikan contoh-contoh dalam bentuk tsulatsy mujarrad saja. 

Perlu dicatat bahwa wazan fi'il mu'tal pada dasarnya mengikuti wazan fi'il shahih 
(bab 1 - bab 6), hanya saja, dikarenakan keberadaan huruf 'illat, perubahannya tidak 
100% sama dengan fi'il shahih. Diantara fi'il mu'tal ada yang mengikuti wazan bab 1, 
bab 2, bab 3 dan bab 5 saja tanpa mengikuti wazan bab 4 dan bab 6 seperti kelompok 
fi'il mu'tal ajwaf. Tidak ada kelompok fi'il mu'tal yang memiliki mauzun di setiap bab. 
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8.1 Pembagian Fi'il shahih 

Fi'il shahih terbagi menjadi 3, yaitu: 

1. Salim J*aJI) : Fi'il shahih yang bebas dari huruf hamzah dan juga tadh'if 

(tasydid). Contohnya (menulis) dan (senang) . Semua fi'il yang dibahas 
pada bab 1-7 merupakan fi 'il shahih salim. 

2. Mahmuz (jJl^Ji jiiil): ^ 'll shahih yang salah satu huruf penyusunnya merupakan 
huruf hamzah. Contohnya (mengambil), (bertanya), dan Yf (membaca) 

3. Mudhaa'af (jLLalJI j^') : Fi'il shahih yang penyusun huruf asli nya ada dua huruf 
sejenis (tasydid). Mudhaa'af ada dua macam: 

1. Mudhaa'af Tsulatsy : kata yang huruf 'ain dan lam fi'il nya huruf sejenis 
contohnya banyak sekali diantaranya: jS (Menarik) dan (berlari). 

2. Mudhaa'af Ruba'iy : Kata yang huruf fa fi'il dan lam fi'il pertamanya sejenis dan 
huruf 'ain fi'il dan lam fi'il keduanya sejenis. Contohnya JyJj (berguncang) dan 

(membisikkan) 

8.1.1 Fi'il Shahih Salim 

Fi'il shahih salim adalah fi'il yang tebebas dari huruf 'illat, hamzah, dan tadh'if 
(tasydid) seperti (menulis), (mengetahui), dan jlS- (baik). Ketiga contoh fi’il 
ini tidak mengandung huruf hamzah, tidak ada huruf 'illat, dan tanpa tasydid. 
Kebanyakan fi'il masuk ke dalam kelompok ini. Apa yang sudah Kita bahas di buku 
ini dari bab 1 - bab 7 baik dalam bentuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid 
adalah bentuk fi 'il shahih salim sehingga penulis tidak perlu menjelaskan ulang di sini. 

8.1.2 Fi'il Shahih Mahmuz 

Fi'il shahih mahmuz adalah fi'il shahih yang mengandung huruf hamzah baik di 
huruf pertama seperti J5 1 (makan), di tengah seperti Ju (bertanya) maupun di akhir 
seperti VjS (membaca). 

Bila kita melakukan tashrif untuk ketiga jenis fi'il shahih mahmuz ini, tidak ada 
perbedaan signifikan dengan tashrif fi'il shahih salim kecuali bentuk fi'il amar untuk 
kata kerja tertentu. Perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.1 F i' il Shahih Mahmuz 
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Perhatikan tabel di atas ada sedikit perbedaan dengan tashrif fi'il shahih salim 

0 0 9 

untuk wazan/z'z'Z amar. Asalnya J5 II menjadi saja. Begitu juga dengan fi'il mahmuz 
lain yang hamzahnya di awal. Begitupun dengan fi'il mahmuz yang hamzahnya di 
tengah, terkadang ditemukan bentuk lain dari bentuk asal. Contohnya J 1L[ juga bisa 
juga dalam bentuk j— sebagaimana dalam Surat Al Baqarah: 


(? A : ~0jl Jl) AjI p 


"Tanyakanlah kepada Bani Israil, "Berapa banyak bukti (kebenaran) yang nyata V’ (Al- 
Baqarah : 211) 


di ayat lain: 
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"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak 
mengetahui." (An Nahl : 43) 

Akan tetapi untuk fi'il mahmuz yang hamzahnya ada di huruf terakhir (lam fi'il), 
memiliki bentuk yang sama persis dengan fi 'il shahih seperti IJS (telah membaca) dan \jj 
(telah memulai). Hal-hal yang semacam ini insya Allah dapat dipahami dengan 
sendirinya seiring dengan interaksi yang intens dengan literatur-literatur Bahasa Arab 
terutama Al Qur'an, hadits, dan kitab para ulama. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
para pemula untuk tidak berhenti pada belajar kaidah saja, melainkan juga harus 
sering berlatih menerapkannya. 

8 . 1.3 Fi'il Shahih Mudha'af 

Fi'il shahih mudha'af adalah fi'il shahih yang pada asalnya memiliki 3 huruf 

sempurna. Hanya saja karena ada 2 huruf yang sama berdampingan, maka dua huruf 

ini dilebur jadi satu menjadi di-tasydid-kan. Contohnya i j (menolak), asalnya adalah 
^ ^ ^ 

Fi'il shahih mudha'af hanya mengikuti wazan bab 1, 2, dan 4 tsulatsy mujarrad. 
Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.2 Fi'il S hahih Mudha'af 
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8.2 Fi'ilMu'tal 

Fi'il mu’ tol adalah lawan dari fi'il shahih dimana fi'il mu’ tol adalah fi'il yang 
mengandung 1 atau 2 huruf 'illat dalam unsur penyusunnya. Huruf 'illat yang 
dimaksud adalah huruf alif (bukan hamzah), huruf waw, dan huruf ya. Fi'il mu'tal 
terbagi menjadi 4: 

1. Mitsah Fi'il yang huruf fa fi'il nya merupakan huruf 'illat. Dinamakan mitsal 
karena bentuknya seperti bentuk shahih ketika fi'il madhy, yang terbebas dari 'illat. 
Contohnya l&j (berjanji) dan (terjadi). 

2. Ajzvaf : Fi'il yang 'ain fi'il nya merupakan huruf 'illat contohnya J 15 (berkata) dan 

(menjual) Dinamakan ajwaf karena menyerupai sesuatu yang diambil dari 
dalamnya sehingga menjadi berongga. Ini disebabkan 'ain fi'il nya seringkali hilang 
pada bentuk tertentu. Contohnya ji, ^ , JJb ^ , c - ju , dan q . 

3. Naqish: Fi'il yang \am fi'il nya merupakan huruf 'illat contohnya JL1 (berusaha) dan 
J S (berdoa). Dinamakan naqish karena huruf terakhirnya menjadi kurang ketika 
jazm dan waqaf. 

4. Lafif: Fi'il yang mengandung 2 huruf 'illat. Fi'il Lafif terbagi menjadi dua: 

• Lafif Mafruq : kata yang huruf fa dan lam fi'il nya merupakan huruf 'illat. 

Contohnya jj (melindungi) dan (memerintah). Makna Lafif adalah 

berkumpul. 

• Lafif Maqrum kata yang huruf 'ain dan lam fi'il nya merupakan huruf 'illat. 
Contohnya (berniat) dan (kuat). 


8.2.1 Fi'il Mitsal 

Fi'il mitsal adalah fi'il yang mengandung huruf 'illat pada huruf pertama (ia fi'il). 
Fi'il mitsal ada dua: 

1. Fi'il Mitsal Waw 

Ini adalah kelompok fi'il mitsal yang huruf 'illatnya adalah huruf waw. Contohnya 
jJj (mendapatkan) dan (melahirkan). Kebanyakan fi 'il mitsal adalah dari jenis ini. 

2. Fi'il Mitsal Ya 

Ini adalah kelompok fi'il mitsal yang huruf 'illatnya adalah huruf ya. Contohnya 
(mudah) dan Jjf (berputus asa). Sedikit sekali mauzun yang masuk dalam kelompok 
fi'il ini. Wazan fi’il mitsal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad kecuali wazan 
bab 1. Tidak ada fi'il mitsal yang mengikuti wazan bab 1. Perhatikan tabel berikut ini 
untuk memahami mauzun fi 'il mitsal: 


96 


Abu Razin & Ummu Razin 




www.bisa.id 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


Tabel 8.3 Fi'il Mitsal 
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Catatan: Khusus untuk bab 5, tidak ada bentuk isim fail melainkan sifat musyabbahah. 

Bila kita perhatikan tabel di atas maka kita bisa melihat bahwa fi'il madhy mitsal 
terlihat seperti fi'il madhy shahih dimana kesemua hurufnya sempurna terlihat dan 
berharakat. Kecacatannya baru terlihat dalam bentuk fi 'il mudhari dan fi'il amar dimana 
ada huruf yang dibuang. 

8.2.2 Fi'il Ajwaf 

Fi'il Ajwaf adalah fi'il mu tol yang huruf mu'talvcya ada di tengah ('ain fi'il). Fi'il 
ajwaf terbagi menjadi 3: 

1. Fi'il Ajwaf Waw 

Ini adalah kelompok fi'il ajwaf yang huruf 'illatnya adalah huruf waw. Contohnya 
j 15 (telah berkata) dan (telah berpuasa). Huruf 'illat waw baru terlihat dalam 
bentuk fi’il mudhari: JjJLj (sedang berkata) dan fyai (Sedang puasa). Perubahan fi 'il 
ajwaf waw mengikuti wazan bab 1 . 

2. Fi'il Ajwaf Ya 

Ini adalah kelompok fi'il ajwaf yang huruf 'illatnya adalah huruf ya. Contohnya SI 3 
(telah menambah) dan jAc. (telah hidup). Sama dengan ajwaf waw, huruf 'illat ya baru 
terlihat dalam bentuk fi 'il mudhari: jojj (sedang menambah) dan (sedang hidup). 
Fi'il ajwaf ya mengikuti wazan bab 2. 

3. Fi'il Ajwaf Alif 

Ini adalah kelompok fi 'il ajwaf yang huruf 'illatnya adalah huruf alif. Contohnya 
(telah tidur) dan o\i- (telah takut). Sama dengan ajwaf waw dan ya, huruf 'illatnya 
baru terlihat dalam bentuk fi'il mudhari: flL (sedang tidur) dan £ (sedang takut). 
Fi'il ajwaf alif mengikuti wazan bab 3. 

Silahkan perhatikan tabel berikut untuk lebih memahami wazan perubahan fi'il 
ajwaf waw, ya, dan alif: 
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Tabel 8.4 Fi'il Ajwaf 
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8.2.3 Fi'il Naqish 

Fi'il naqish adalah fi'il yang huruf 'illat nya terletak di akhir kata (lam fi'il). Sama 
seperti fi'il aj waf, Fi'il Naqish juga terbagi menjadi 3: 

1. Fi'il Naqish Waw. Contohnya J-l (berdoa) 

2. Fi'il Naqish Ya. Contohnya (melempar) 

3. Fi'il Naqish Alif. Contohnya (melarang) 

Sama seperti fi 'il mitsal, Huruf 'illat fi'il naqish baru terlihat pada fi'il mudhari. Fi'il 
Naqish mengikuti wazan bab 1, bab 2, bab 3, dan bab 4. Silahkan perhatikan tabel 
berikut: 
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Tabel 8.5 Fi'il Naqish 





j*- *il 

j j-Aa 



Arti 

Bab 1 

* «s 

^JO ^ 

> 0> 

L J| 

£> 

sl s 

:& 

0 * 0" 

j£.Jo 

leo 

berdoa 

>0^ _ 'T 

> o> 

J* 

g-f 0 . 

JU 

Sj^J 


Sli 

membaca 


>.f 

e' 

£ > 0 


sli 

0 > 

li 

selamat 

E/ -J 

4 * 

£j' 

S * 0 - 

yry 

S5 


0 > 0 ^ 

yrji 

^■j 

berharap 

jiW 

0 > 
> ♦ * 

J* 1 

2 > •- 


!}je 

0 * l' 

Jj*i 

£ 

beperang 

> 'f 


o-- 

A* 


> > 

* 0 ^ 

& 

*iU- 

kosong 

j£W 

i Jik\ 

9 * o ^ 

>M ♦ o" 

y&u* 

cilc. 

^ 0 ^ 

\jjlS* 

jjtaj 

il& 

memaafkan 

&£H 

&1\ 

JSlLa 

ili 


j£i* 

Si, 

mengadukan 

Bab 2 


eJl 

<? 0 ^ 

tfjr* 

$ 

C j 

&5 

c/j 

melempar 


$il 

9 ' 

c$+* 

O 1 ? 

p\jj 

0 *- 

g« 

JH 

membangun 


^sri 

cj^* 

ci£ 



£ 

mencukupi 



9 a" 



t#jg 

<S'Jr 

berlari 

eUH 



A£ 


£i 

J=* 

menangis 

jjj ^ 

oii 

<?♦ 0 «" 

3>* 

o!3 


3>; 

ij 

berzina 


ri 

0 «*' 

r> 




melindungi 

4SH 

d£l 


ili- 




mengisahkan 





Ua* 



berlalu 


j^i 

s 0 - 

&*** 


UL^af. 

Z$e*rl 

^Ja£- 

bermaksiat 


Abu Razin & Ummu Razin 


101 




ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.id 


Bab 3 
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8.2.4 Fi'il Lafif 
8.2.4.1 Fi'il Lafif Maqrun 

Fi'il lafif maqrun adalah fi'il yang mengandung dua huruf 'illat berturut-turut 
(bersambung langsung). Fi'il Lafif Maqrun hanya mengikuti wazan bab 2 dan bab 4 
saja. Perhatikan tabel berikut: 


Tabel 8.6 Fi'il Lafif Maqrun 
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8.2.4.2 Fi'il Lafif Mafruq 

Fi'il lafif mafruq adalah fi'il yang mengandung dua huruf yang terpisah. Fi'il Lafif 
Mafruq mengikuti wazan bab 2, bab 4, dan bab 6 saja. Perhatikan tabel berikut: 


Tabel 8.7 Fi'il Lafif Mafruq 
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8.2.5 Tabel Fi'il Mu'tal Dalam Wazan Fi'il Tsulatsy Mujarrad 

Tidak semua fi 'il mu’tal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Hanya fi'il 
mu'tal naqish yang mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Adapun fi 'il mu'tal 
yang lain hanya mengikuti beberapa wazan saja. Beriku kami rangkum keterkaitan fi 'il 
mu'tal dengan wazan tsulaty mujarrad yang langsung dilengkapi mauzunnya untuk 
memudahkan pemula dalam memahami fi'il mu'tal secara keseluruhan. 
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8.3 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal 

Pada pembahasan ini. Kami tidak menjelaskan panjang lebar tentang wazan tashrif 
lugwahi/z'z'Z mu'tal. Kami hanya menyajikan beberapa mauzun dari tiap kelompok fi'il 
mu'tal yang bisa dijadikan wazan untuk fi'il mu'tal yang memiliki wazan sejenis. 
Contohnya, bila ingin mengetahui wazan tashrif lughawi untuk kata & maka bisa 
melihat tabel 1 (JlCj) di poin 8.3.1 dan menyontoh perubahannya karena 2 kata kerja 
ini memiliki wazan perubahan yang sama. 

Pada dasarnya, meskipun perubahannya tidak seperti fi'il shahih, fi'il mu'tal 
mengikuti pola perubahan /z 'z'/ shahih meskipun ada perbedaan yang cukup signifikan 
khususnya pada bentuk fi'il madhy, fi'il mudhari, dan fi'il amar. Silahkan perhatikan 
baik-baik contoh tashrif lughawi fi'il mu'tal yang kami sajikan berikut ini: 
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8.3.1 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Mitsal 


1. Tashrif Ishtilahiy Fi'il Mu'tal Mitsal Wazv Ic-j (menjanjikan) - Bab 2 



4^' 4 

5 j*— j i 

5 ^-li |«^«j 1 


^jUt« JjO 

jj>u J*3 




■> 0 - 

s t- 

JlC-Ij 

^ 9 -l-C- 

JtAJ 

43 

j-* 



/ 5144 

°-o •> 0 - 

/ ji4!3 
4413 


JIIaj 

143 

Ljj> 



i «j o * e * o 
1 

- • o •> 0 - 

oi&y 

/ 5j4!3 
5 4-!3 


0 > " 

1 ° > ^ 

r 4 



t'* > * - 

0 

!- .. 

dJl&Ij 


J> £ 

-Xaj 

0 ^ ^ 

d> 



1 0^44 

"S'» -* 0 ' 

/ 4413 

t' 


< 314 * 

U"43 

Ljj> 



9 0 * 0 *" 

Oi^£j>a 

Ol4|3 


o4i 

543 


44 

0 

JlC- 




> M 

0 I 4 

eUl 

ll*J 'i 

14 




< 314 * 

. ^5 0 ^ 

4j-LC^j 

l4 

\jjji3 'i 

134 




0 > ^ 

0 j-^ 

o d ° ^ 

p 

Jjjjj 'i 





^ 0 ^ 

i>Jr^ 

C— 

#• 

Ool 

il*j 'i 

11 c- 




(3ll*J 

. ^5 0 ^ 

L>J-L£j 

l4 

^ 4 * 'i 

54 




54 

Si» '„ 

4-^j 







■» f 

JlC-I 

> 0 ^ ^ 

OJl£j 

UI 






> 'T 

4x> 

u 43 

4 


106 


Abu Razin & Ummu Razin 




www.bisa.id 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


2. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw Caj (menganugerahkan) - Bab 3 
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3. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsui Waw (bergetar) - Bab 4 
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4. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw y-j (ringkas) - Bab 5 
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5. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw JSj (kokoh) - Bab 6 




(J JAJU4 

Jfrli 


^jUt« JjO 

jj>U J*3 





& 

7 **A 

AjU 


iS5 

y, 




<jL>)3 / 


oUl 

USj 

La 






- o d." 

|0 d a ^ 

r* 




<? ^ 

AiSlj 


iB 4 

« ~A^ 

OjS Jj 

d* 







isis} 

La 




oiisi} 



0 

**A 

d* 


0 » 

&■ 





0 

'" •• A «■' 

C*jSJj 

cJ! 


lis 





0 . 

LuSj 

ULI 

\y£i 'j 

l® ^A 

lyb 




' o d. C 

Oj^ 3 

9 0 

® -* *• A *»• 

r^j 

£ 


C0 




^ 0 « 

0 

♦♦A ^ 

C*J! Jj 

cJ! 

u z 'j 

lis 




jiis 

^ .9 0 

LuSj 

ULI 


0 

♦♦ A 




j^ 3 

^ > 0 
^ ♦♦ « A *»• 

j^JUj 

jol 






9 A 

> ~ A 

U! 







ilisj 



110 


Abu Razin & Ummu Razin 




www.bisa.id 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


8.3. 1.2 Fi'il Mu'tal Mitsal Ya 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Ya p (mudah) - Bab 2 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsui Ya JJ! (berputus asa) - Bab 4 
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8.3.2 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Ajwaf 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Waw jl) (berziarah) - Bab 1 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajivaf Ya (menjual) - Bab 2 
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3. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Alif JU (memperoleh) - Bab 1 
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8.3.3 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Naqish 


1. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish leo (berdoa) - Bab 1 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish Jj (melempar) - Bab 2 
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3. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish J-j (memelihara) - Bab 3 



y^ J** 

J ^XJL6 

Jc-li 


^jUt« JjO 

jsO J*a 




JJ 

D 

Ajltj 

Jy 

Jj 

jA 



y^yld^y 

L^b / b 


JJy 

Db 

La 



0 - o* o- 

Cte&yl oy$y 

b*fb / bb^b 


'o' o' 

oyy 

!& 

f* 



^ 0- 

^y 

9fb 


Jy 

0 ^ ^ 

J* 



y^ljL*y 

j^Db / oDf b 


tijy 

l£&3 

La 



9 A o •" 

oUy 



' o' 

yyy 

b>j 

O* 

'O 'i 

0 i 




J-y 

6>j 

cJ! 

z&'i 





JJy 


LL! 


!£l 




' 0 ' 0% 

oy-y 

0*0'^ 

yy~j 

A 

|obO 1 


#bi 




" 0 o' 

j&y 

9>b 

cJ! 


^bi 




JJy 

Uj jib 

LL! 

yjy^ 

6&I 




' o' 

yyy 

Z {,0 ' ^ 

yyy 

j^l 






J°J 

> 0 ' ^ 

99j 

U! 






Jy 

U>b 
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4. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish (meridhai) - Bab 4 


J^\ J** 


JjjJULA ' 


jJ~A* 

^jUt« JjO 

jj>U Jjd 




g - O " 

<S?J* 

of!3 



#3 

j» 



1 d^y 

. 0 ' 

c&yy 

/ o^'j 




La 



> 

/ 'C 0 * . o " 

/ oyyy 
Cfrr?y 

/ Oj^'j 


'C o 'C 

I^J 

r 4 



w» ^ 




0 ^ ^ 

c rrfJ 

d* 



/ Q$&y 

. 0 " 

oyyy 

/ 0^^'j 




La 



9 ,5 . » - 

OLw^> 

CiCy&Y) 


' o' 

^ o ^ 

U^J 

J* 

L 

jyi 





^ 0 

C- ^fj 

dJ! 

Udy 'j 





d^>°J 


Usil 

S[ 

0 'C 0 i 




'C 0 'C o «• 

Oy&y 

°' ?0 . " 

p 

&& 





' 0 ' oZ 

iW 

0 

#• 

Ooi 







LcJwm^j 

p 

|0Jvj! 






^ 0 ' 0$ 

iW 

Si° . - 

OVfj 







C^L)' 

> 0 . ^ 

c r^fj 

U! 
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8.3.4 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Lafif Maqrun 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Maqrun jjj (meriwayatkan) - Bab 2 




(J 


jj^oje 

Ja3 

Jol* J*3 




9 

OJ 0 

^sjy 

j 13 

^!3j 

0 0^ 
S?Jji 

diJ 

J-* 



£jy 1 

s&b'j / O'jjIj 


0^/jt 

Sj 

La 



s- 0 a ** i ^ o'* o * 

ovjy 1 ojtjy* 

<x?!3 / 0 jj!3 


’Z o ) o' 

'jjj 

r 4 



s« 

^jy 

^j!3 


0 o£ 

°jj 

d* 



j£j> / 

o^j!3 / o&j!3 



Ujj 

La 



9 A 0 « 

oGjlj 


- » o- 

yiji 

^ 0 

i>6j 

J* 

'i 

jJi 




0 o'C, 

‘Sjy 

^ 0 

^jj 

#• 

Ool 

'i 





d^Sj 

u£jj 

L^l 

\yyj-i 

5iSi 




' 0 } l 0 ^ 

Ojj^ 

r?jj 

#• 

idjw) 1 

'i 

djJi 




^ 0 oC 

yjy 

0 

fi- 

Col 

'i 





d^jj 

u£jj 

Usii 

yS) 'f 





- 0 aS 

yjy 

Si», „ 

U'VJJ 







o .f 

s?jj' 

A 0 ^ ^ 

^JJ 

ui 






® o 'T 

iSjj* 

^JJ 
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8.3.5 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Lafif M afruq 

1. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Mafruq j (membayar denda) - Bab 2 


J^\ >3 


(J jAAa 



^jUt« JjO 

jj>U Jjd 




<? 

0 

^!3 

£o 



y, 



1 



Jojj 


Ljj> 



^ 0 0 I 'Z o'* 0 ^ 

/ jjjOj* 

<5^13 / Oj^lj 


■C 0 -* 

Oj-4 

D^j 

r* 



i* 

AJij^ 

AJijj 


0 ~ 

0 ^ ^ 

COj 

d> 



0^ I . 0 " 

/ jULOj^ 



JbJj 


La 



® ( S a •" 

Ob:y 

0^13 


^ 0 ^ 

iS^J 


jH 

i 




a ~ 

*• 0 

CXOj 

cJ! 






JU-O 

UsJSj 

Usii 

IJaW 





*J 0 

Jjjj 

o>° 

p 


0 
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^ 0 ^ 
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CXOj 

*• 

Ool 

GjH 





JbJj 

U£Sj 

L^l 


^ 0 

0*5 




^ 0 ^ 

si»-. 







0 f 

<5$' 

J 0 

ui 







IajSJ 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Mafruq (berjalan merunduk) - Bab 2 




J yJL& \ 




jj>U Jjd 




biy 

s5 

c/j 

c/ji 

C£> 

y, 



^yld^y 

c&j?*!5 / 



^j 

Ljj> 



O'* I ** 0 ^ O'* 

Cyyy / j 'y?y 

5^ j / oj^j 


"'O-* 0* 

dyry 

,0 > „ 

1P-J 

r* 



2= o. 

*yry 

*st!5 


Jry 


c/ 



j yyy / 

j / 


CSyry 

^*?j 

La 



9 .S o -• 

OL>y 

oi^-j 



jifj 
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Jrjj" 

^ 0 

°^j 

cJ! 
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fry'i 





' 0 oZ 
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0 
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BAB IX 

LATIHAN TASHRIF DARI AL QURAN 


Pada bab ini kita akan mempelajari beberapa contoh tashrif dari ayat-ayat Al 
Qur'an. Setiap kata yang dibahas, akan ditentukan wazan dan bentuk asalnya (fi'il 
madhy). 


Catatan: 

Karena kita membahas ilmu sharaf, maka hukum yang dibahas hanya dalam ruang lingkup ilmu 
sharaf. Perlu diingat bahwa ilmu sharaf hanya membahas perubahan kata, adapun baris terakhir 
dari suatu kata merupakan ruang lingkup ilmu nahwu. 


9.1 Latihan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al Quran yang mengandung kata-kata dari 
tsulatsy mujarrad . Tiga bab pertama akan dijelaskan tashrif- nya dan tiga bab sisanya 
diperuntukkan untuk latihan dan silahkan antum kerjakan! 


> > o „ 


1. Wazan JjuL - 


Kata merupakan bentuk mashdar dari 


o g&g \l\ 


Kata 'i^= merupakan tashrif lughawi dhamir jJ* dariyl^= 


* o , 


2 0 0 S- 0 } e 2 ^ 

Kata merupakan tashrif lughawi dhamir cjl dari j*ol. Fi'il madhynya Jio 


(o^UiSfl) Oj^J f-fc % 
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Kata 17 'i merupakan bentuk f i 'il nahiy dari SjJ». 


Kata JJaij merupakan bentuk /z'z'Z mudhari' dari 


2. Wazan 


llLw j*uij OiL- j»jj 

Kata Jilli merupakan tashrif lughawi dhamir & dari JJlUj . Fi'il madhy- nya OUO 


«0^ 0 ^ ^ ^ 
Kata J > yu merupakan tashrif lughawi dhamir cJl dari J> yu . Fi'il madhy- nya 


(o: jJJI) ^ jaju jj j! 


Kataj-uj merupakan /z 'il mudhari' dari jli 


(o”\ Sjjb 4J0l j' Oj^4 

Kata SjiiOl adalah zszm mashdar dari 


(™ oUj jj _£>j' 

Kata adalah tashrif lughawi dhamir cS\ dari °^j\ . Fi'il madhy- nya ^>-j 




( V Jpj] 4JJ\ oJO? 


Cukup jelas. 


(o \jy 0 

Kata^jO?j merupakan fi 'il amar dan 1 "fJo merupakan mashdar dari^^-O 


17 Huruf dai pada ayat tersebut dibaca kasrah karena ada kaidah yang menyatakan bahwa ketika dua huruf sama-sama 
berbaris sukun maka di-fcasrah-kan agar dapat dibaca. Asalnya: 
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f s 0 ^ 's' 

3. Wazan 


(w: r uoSii) y ijjsiid jjil'i y j> y dy yiSj 

Kata merupakan tashrif lughaivi dhamir ^ dari jJL> 


f - ^f--r - . >-:<>> 


Kata merupakan fi 'il mudhari' dari «ij 


Kata merupakan fi 'il amar dari 


Cukup jelas. 


(M ! lyll) (j jj'liLs ^ 


(>v: olcjUl) ^ 


( ^ A iolcjldl) 


U* ^ 

(^ : u^-) J»_yj 


Cukup jelas. 


(? ^ Q -t’ 

Kata £xs-U> merupakan tashrif lughawi isim Fa'il mufrad muannats dari dL>U> . Fi'il 
madhy- nya 


( n : u -y) 

Kata Jiy merupakan tashrif lughawi dhamir & dari . Fi'il madhy- nya 




* -f. . .*• 


Kata merupakan tashrif lughawi maful jama' mudzkkar dari Fi'il madhy- 

nya 
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» -r „-r* 


Kata merupakan tashrif lughawi dhamir ’J£- dari Fi'il madhy- nya 


^ . . S . t'.'' 

(tA : <LfrUJu ^4 U3 

Kata merupakan tashrif lughawi fi'il mudhari' dhamir , kata merupakan 
isim mashdar, dan kata y*i\jL}\ merupakan isim Fa'il jama ' mudzakkar dari fi'il madhy 


4 . Wazan jii j — 


0 0 


(0 V jpl (3 ^ ^ <-***) 1 e-\JLC «j 


> Ji . > . ^ ^ J» 0 ^ , 


(1 : jLa’)!!) 4J J AWi iUc- I4J Lwi 


(M ! >jSoJ 1 1 \*a C«*»e>L& 


‘(j^fl ololl) 




(co :jUiS}l) 4 o&l4)l (jLf-j 4ii Oii' 4 
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> 0 ^ ^ 

(r c ' “ “j 


(^^: ^UJl) l^i £lIS ^ 


(a: j^II) 4ijl» J13 


f > • 


5. Wazan Jjuj — J *3 


( *\ AJLij^o cJJLj Uli 


(i^ :*LjJ 1) iLij tlUJ ijl j-lUj 


(i- :U1) LjJ Ulfr UI 


(M: *UoJl) tjC& ^IsU 4JUl JCL*i 


(ta :l3 jll*3 jo ^JLjl Juu ctiLoJ Jjo cUJ U JIS lij 
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/ ,, . t t |\ 9 ? 't' - ® i' s' o 

(i :JUj 21) <jjjj e j 4 ^®J | 


> o ^ '-■T 

6. Wazan J*jLj — J*i 

^ ^ ** 0 ^ 9. '''Z 0^ 0 0 °T 00 ’\ \ 0 \ ** 0 a 0 0 0 \ Q \ ^ 

(«: r UiSll) 
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9.2 Latihan Tashrif Tsulatsy Mazid 

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al Quran yang mengandung kata-kata dari 
tsulatsy mazid. Dua bab pertama akan dijelaskan tashrif- nya dan bab sisanya 
diperuntukkan untuk latihan dan selamat berlatih! 




1. Wazan JjO 


Kata CIl£=J adalah isim mashdar dari p 


(\M '.s. LjJI) 


(uv :ol Oj>\i jLjSy Ulj Jlail JIS 

Kata Jiii merupakan tashrif lughawi dhamir dari Jpj . Fi'il madhy- nya Jll 


0^'0'Z Q } 0 f 'f ~ ^ ' 


( U‘ i]aij 

Kata merupakan tashrif lughawi dhamir ’J£- dari fi'il madhy 


(>"vc :cJ1 Vi* («4*? (jiP J-4^ 


Cukup Jelas. 


(ia: JUsSh) jLgJllc-i jUl ltJ i i!j 


Cukup Jelas. 


iAjjsJl) 4*3 |4J OUj>j Awa A^*jJ f4>J f-* /4*5 

Kata merupakan fi'il f i' U mudhari' dariyii 

Ajjiil) aJ j AjJl ^ (j 

Kata merupakan tashrif lughawi dhamir p dari j»j4 . Fi'il madhy- nya 


> » ^ 0 0 > j, - ^ 
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(?a :Ui ) C\x y! j 

a wS • .? . W 

Kata IJjJo merupakan tashrif lughawi dhamir J» dari Uj5 

(m sj^ia. 

<5^ -- ^ 

Kata aj^ia-a mengikuti wazan *JuuU merupakan tashrif lughawi isim maf'ul mufrad 
muannats dari^Jai . Fi'il madhy-nya jfs 


( oi ^ij>. 1 j£a {y* <3 

Kata lli}U merupakan tashrif lughawi dhamir dari J ¥je 


•? r .* 


2. Wazan Jjc.Uj-Ji.li 


S-JL ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

(vi ; JUb^l) 4jbl Jt^ - ^ 3 l^JLal 


Kata 1J3>U merupakan /z 'z/ madhy dhamir ^ dari Ji-U dan kata IjiiU- adalah 
merupakan /z 'z7 madhy dhamir dari jUU- 


o d 0 > 


- °> «c „ o °t ^ <>> o-»°^ » ; f ^ » d °f >hi > ^ ° ^ ^ ^ o -> K.c 

CA-Sij 

(m: SjjsJI) 

Kata IjJJli merupakan /z 'z7 zzzrzar dhamir ^j\ dari fi'ilfi'il madhy JjIS 


> * 


(t: ^jll) i5U1 J) jL^US 3j>j 5U \jyt= ^jJl “jl 4)1 obi j Jjl£ U 

Kata merupakan fi ’il mudhari' dari JjU- 


( r? : ^y&) JjOiUjail Jj*a cuS" Ujuu Uj lllll UJlij>. d°j & ll I5J3 \j> ii 13 
Kata cJSU- merupakan tashrif lughawi dhamir cot dari JSU- 


^ i » f * {** \“* ** \ { \** * 0 ** •***’*' 0 y * 0 ^ * °+ ^ \ l , ^ K’** 0 

(wr^h-^JO OJLC>l OVjU-*JI a ==O j Asta 31 J 

Kata IjijU merupakan /z 'z7 azrzzzr dhamir jLiil dari 
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- f „ f , o * 


(rr ji 5' <3 

Kata 5jjj^ merupakan fi 'il mudhari ' dhamir ^J> dari ojl> 

(ro; SJolU) LaJ «cLu — <j 3 aS^+jj}\ AbJi 4jjl LJLjI IjJLsI Lg-d b 

Kata Ijj laU- merupakan / z 'z‘Z azrzar dhamir ^j\ dari fi'ilfi'il madhy ia>U- 

( "K ! 0 J 0 IU) |3^ll 3 3j"*J 

Kataojijbb merupakan / z' il mudhari' dhamir ^ dari 3 


> o ^ 


3. Wazan 

(rr jJ j a3T jjjJI ^ o^lLiJ jil ^Jij 3 J^Jb a] ^ 3 3“^ 


(ri: ajjsJI) ol jJu 3 ^ Vj 


(M: Lil) *U ol^aiiJl ^ 


( t- : UI) Loy bllc. ^UjjjlUI 


(^ : LJ1) \jCjJ C>- aj 
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(H: olc-jUJi) \jbt-\ja l$Jw? 


o ^ 

I I \ I !* 0 ' 0' -f O'- >?.? f 0 ^ 

(v*; aJs) aJsuaJi 4jIs &£• i jjoj£>\ ^yfi 


(wr-. *t) £>£ uijl ;ajii dulSj 


(A : jjJt jlfc o lli £j 


> > .'* ^ ' o * 


( . \ < ^ I * ^ 1 *'' 

\ * ! ) \) 


(o"\: l31 ^Sll) l^U?! Juu <j ^Ju4*aj 


4 . Wazan ji-lili - Ji-llS 

jj 4 J 0 l jl f^ =4 ^’ J IjJJLa 3 j a! 

( n : JUiSll) 


( ^ ! oJolil) JoJuo 4jbl (j| 4J0l ^Jp 
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( oli ji\) \j£ odlii) OjSoJ 5 j1c jp oUjilt jjS jil 


(v jj£3t ^=^if 


aVj 5 ^ jip'Vi ^ JsiSaSj ji-uij iLjj _$j 4d dd ;d-i df (jdc-i 

(*• : JojJd) 


:ol js^\) ly ijlidJ JjCsJ Ij jjui 0^ UI j*iUJI 4 

(vr 


5 . Wazan Jju£j - Jaaj 


(tv : jl ^ Jl) j-li- J 1 4^j 


("\ ! 0J0UJ) LwJ? d^a^wd pLo 
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(\° : oJolil) Jib ji? IjujCU AJiiS j^j 


(n : J^eJl) Ui ^JlaS (3 ^1>\j j 


> -r > f- » f 


( * : pj') i. pj 


( VA ipiJl) J** - **^' 'tSy* -AA5 j. ft^-a - 1 ' J-UL> J^3 


> ^ o ^ ^ . o 


6. Wazan JalLs - jJcLsl 


(v> : jl Jl) cii jJb 4J0b j^J 


o C . o 


(vr : jl Jl) lySJjij ^ j \j*+aZ£'\j 


(n A ! ^_«jJl) A^fcw^l jjj jjJtaJLfcwi <>>M' 


( n : ^jj^Jl) 5j>^> fi f4^' 'M j^M'j 
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jc. isjjit ul' 




7. Wazan JaiJL} - J*iil 


o ^ ^ 0 ^ i ♦ > 0 o 


( N "V ! ' j£-")!\) [****£• o uUjI <A»wO 


(v ; o i^jlJ\) Lw*^ o j£±£> 1»Uj1 ajLs 


(y.j\^ju^\) c*'JbjL>\ pUJUI bl 


: J lkib > )!l) OjUjI lijj 


(AV ( J-« jb l*j 


(o-: pl J j^AJL* lllj ^ UI ^ yii 
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> • -- o* ' * • * 0 


8 . Wazan * - JjuLJ 


(a^; eJolil) ^ p 6 * 






0 „ >. •- 


(o«\ : jj»j\\) 3-* oj5j o^a5>^^ I^j c-j-\5ls 


(v: ^jil) |y-«l 3^ 


(ia: ^jll) 4i J' U! \/j&L\ #J\ JV3 


0 . wJ 


0 ^4 . 0 . 


( 00 : o^') ££JL*J\j tiijj Ju^ 


Ujajo \JJj 3 ^? jIaJUJjI Jlij 3^? 3^ y **-*-* 

s. 0 ^ 

(n^a i /» V jtj ^ \ ) ^jAjlo 
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Selesai atas karunia dan kemudahan dari Allah. 
Semoga Apa yang Kami susun bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Jangan lupakan kami dalam doa kalian. 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Lampiran: 

Daftar Kata Kerja Tsulatsy Mujarrad 


Abu Razin & Ummu Razin 


139 




o t W 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.id 


Pola bab 1 Tsulatsy Mujarrad 

Uli- u| 


Menolong 

^3 J “ 3 j j 

Memberi rizki 

" -- " 
Menutup 

,-s ? J> 

— j.S^-3 

Kufur 

iSjii - 1*3 

Duduk 

\A£-c£ 

Menulis 

Hasad 

V^s-ji-s 

Masuk 

b 

Tetap 

Diam 

bjS J — Jb)j 

Tidur 

bb^3 — 

Rusak 

ijJai j 

Melihat 

Meninggalkan 

Bersujud 

. 0 £ 

Membunuh 

Menciptakan 

\3jl^ - (jl*3? 

Benar, Jujur 

Bersyukur 

bjA^ — iLl 

Kekal 

Beribadah 

^ ^ 
» ♦♦ 0 > ♦ ^ ^ ♦ 

Fasiq 

Mencari 

jS 0^ ^ ^ 
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